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MOTTO 

 يسُْرًا ٱلْعُسْرَِّ مَعََّ فإَنِ َّ, يسُْرًا ٱلْعسُْرَِّ مَعََّ إنِ َّ

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q. S Al-Insyirah:5-6) 

 

“Ilmu adalah kehidupan hati dari pada kebutaan, sinar pengelihatan dari pada 

kezaliman dan tenaga badan dari pada kelemahan” 

(Imam Al-Ghazali) 

 

“Berhentilah untuk bertanya tentang bagaimana cara mendapatkan apa yang kita 

inginkan karena jawabanya pasti berusaha. Kuncinya Yakin, selalu berusaha dan 

sabar adalah salah satu cara berdo’a yang paling sederhana karena 

menginginkan sesuatu dalam do’a percayalah semestapun membantu 

mewujudkannya. Dan ingat kita hanya bisa memberi apa yang kita miliki dan 

mana muungkin kita bisa memberi kebahagiaan jika kita tidak merasa bahagia” 

(Lia Safitri) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Guru Dalam 

Membentuk Karakter Anak di Kelas II MI Adabiyah II Palembang serta faktor-

faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II 

MI Adabiyah II Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang di gunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Tenik analisi data meurut 

Huberman dan Miles teknik analisis data ini sering disebut dengan model 

interaktif yang terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam membentuk karakter 

anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang yang meliputi guru kelas II MI 

Adabiyah II Palembang peran guru sangatlah penting dalam mementuk karakter 

anak terlihat dari bagaimana guru selalu membimbing dan mengarahkan anak saat 

jam pelajaran maupun saat jam istirahat. Di saat jam pelajaran berlangsung guru 

memberikan dorongan karakter di awal pembelajaran, di tengah pembelajaran dan 

di akhir pembelajaran. Peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang sebagai pendidik guru sangat bertanggu jawab dalam 

pembentukan karakter anak, nilai-nilai karakter di bentuk melalui belajar 

mengajar yang di lakukan di dalam kelas, guru membentuk karakter anak dengan 

cara dibimbing dan mengarahkan anak untuk membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk. Peran guru sebagai informator, organisator, motivator, director, 

inisiator, fasilisator, dan evaluator dalam membentuk karakter anak membimbing 

anak untuk memiliki nilai-nilai karakter yang baik seperti disiplin, jujur, serta 

bertanggung jawab ini adalah kunci untama meraih kesuksesan dan guru selalau 

mengevaluasi perkembangan anak dan di akhir pembelajara guru akan 

memberikan nilai untuk anak didik sampai di mana perkembangan nilai-nilai 

karakter yang di miliki anak didik.  

Kata Kunci : Peran Guru, Karakter Anak 
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ABSTRACT 

This study aims to determine how the role of teachers in shaping children's 

character in class II MI Adabiyah II Palembang and the factors that influence the 

role of teachers in shaping children's character in class II MI Adabiyah II 

Palembang. This research uses a qualitative approach with a qualitative 

descriptive method. The data collection techniques used were observation, 

interviews and documentation. Data analysis techniques according to Huberman 

and Miles, this data analysis technique is often called an interactive model which 

consists of three main things, namely data reduction, data presentation, and 

conclusion / verification. 

The results showed that the role of the teacher in shaping the character of 

children in class II MI Adabiyah II Palembang which includes class II teachers at 

MI Adabiyah II Palembang, the role of the teacher is very important in shaping 

the character of the child as seen from how the teacher always guides and directs 

the child during school hours and during breaks. . During class hours the teacher 

provides character encouragement at the beginning of learning, in the middle of 

learning and at the end of learning. And during recess the teacher directs students 
to carry out the obligation of dhuha prayer when entering the dhuha prayer time, 

the teacher directs students to pray together at the madrasa mosque which is 

included in the religious character as well as the character of time discipline 

given by the teacher, this is the teacher's simple way of teaching values Character 

in children has become a habit for children over time, so that children apply it in 

their daily life. 

Keywords: Teacher Role, Child Character 
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 نبذةَّمختصرة

َّدورَّ َّعلى َّتؤثر َّالتي َّالصفَّالثانيَّوالعوامل َّفي َّالأطفال َّشخصية َّفيَّتشكيل َّالمعلمين َّدور َّتحديد َّإلى َّالدراسة تهدفَّهذه

َّالأطفالَّفيَّالصفَّالثانيَّالمعلمينَّفيَّتشكيلَّشخصيةَّ َّالبحثَّالمنهجَّالنوعيَّمعَّالأساليبَّالوصفيةَّالنوعية. .َّيستخدمَّهذا

تقنياتَّتحليلَّالبياناتَّوفقاًَّلـَّ،َّغالباًَّماَّتسمىَّتقنيةَّ.َّكانتَّتقنياتَّجمعَّالبياناتَّالمستخدمةَّهيَّالملاحظةَّوالمقابلاتَّوالتوثيق

/َّنَّثلاثةَّأشياءَّرئيسيةَّ،َّوهيَّتقليلَّالبياناتَّوعرضَّالبياناتَّوالاستنتاجَّتحليلَّالبياناتَّهذهَّبالنموذجَّالتفاعليَّالذيَّيتكونَّم

.التحقق  

وأظهرتَّالنتائجَّأنَّدورَّالمعلمَّفيَّتشكيلَّشخصيةَّالأطفالَّفيَّالصفَّالثانيََّّوالذيَّيضمَّمعلميَّالصفَّالثانيَّفيَّ،َّدورَّالمعلمَّ

َّالأطف َّويوجه َّمنَّخلالَّكيفَّيوجهَّالمعلم َّالطفلَّ، َّفيَّتشكيلَّشخصية َّجدًا َّوأثناءَّفتراتَّمهم َّخلالَّساعاتَّالدراسة َّدائمًا ال

وأثناءَّ.َّخلالَّساعاتَّالدرسَّ،َّيقدمَّالمعلمَّالتشجيعَّالشخصيَّفيَّبدايةَّالتعلمَّوفيَّمنتصفَّالتعلمَّوفيَّنهايةَّالتعلم.َّ.َّالراحة

َّال َّالمعلم َّويوجه ،َّ َّالضحى َّوقتَّصلاة َّدخول َّالضحىَّعند َّواجبَّصلاة َّالطلابَّإلىَّأداء َّالمعلم َّيوجه َّالاستراحة طلابَّفترة

للصلاةَّمعًاَّفيَّمسجدَّالمدرسةَّالمدرجَّفيَّالطابعَّالدينيَّبالإضافةَّإلىَّطابعَّالانضباطَّالزمنيَّالذيَّيقدمهَّالمعلمَّ،َّوهذهَّهيَّ

الطريقةَّالبسيطةَّللمعلمَّفيَّتعليمَّالقيمَّشخصيةَّللأطفالَّأصبحتَّمعَّمرورَّالوقتَّعادةَّلدىَّالطفلَّ،َّبحيثَّيطبقهاَّالأطفالَّفيَّ

.الحياةَّاليومية  

دورَّالمعلمَّ،َّشخصيةَّالطفل:َّلمفتاحيةالكلماتَّا  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi sebuah bangsa adalah sebuah hal yang tak bisa di lepaskan 

dari kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur dari 

kualitas sebuah negara. Dengan demikian bisa kita katakan bahwa kualitas 

pendidikan akan berbanding lurus dengan sebuah negara. Pendidikan adalah 

sebuah kata yang berasal dari kata didik. Dimana dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata “didik” mempunyai arti sebagai memelihara dan memberi 

latihan (ajaran pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan 

kata “pendidikan” diartikan sebagai (perbuatan, cara) mendidik.
1
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses bembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan 

dirinya dan masyarakat.
2
 

Pendidikan yang pada hakikatnya adalah cara taranformasi ilmu dari seorang 

guru kepada para peserta didik melalui sebuah aktifitas yang sering di sebut 

dengan pembelajaran yang berlangsung di sekolah baik fdari lingkungan formal 

maupun non-formal. Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

                                                             
1
 Tim penyusun. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) hlm. 353 

2
 Din Wahyudin, dkk. Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, cet, 2009) 

hlm. 217 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.
3
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dengan ini penulis menyimpulkan 

anggapan bahwa guru ialah seseorang yang berprofesi sebagai pengajar atau 

pendidik yang tugasnya mendidik atau mengajar serta tumbuh kembang potensi 

yang ada dalam diri anak didiknya. Dan mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik tidak hanya sekedar untuk mentransfer ilmu juga perlu mendidik 

menanamkan perilaku yang terpuji agar anak memiliki akhlak yang baik selain 

bisa menerima perlajaran tersebut. 

Dan Pendidikan adalah suatu proses tranformasi ilmu semata-mata adalah 

salah kaprah. Asumsi ini salah karena dalam pendidikan sendiri tidak hanya 

menekankan pada kecerdasan intelektual namun di samping itu pendidikan juga 

mempersiapkan para peserta didik untuk mempunyai kecerdasan secara sosial, 

artinya mereka mempunyai karakter-karakter luhur yang sesuai dengan kearifan 

budaya lokal yang di bawanya.  

Peran guru sangat sentral dalam menumbuh kembangkan potensi anak 

didiknya. Pertumbuhan dan berkembangannya, siswa memliki karakteristik yang 

berdeda-beda satu sama lain, seorang guru ialah sosok yang sangat berpengaruh 

dalam mendidik dan membentuk karakter anak selain di keluarga. Teman-

temannya ataupun lingkungan masyarakat tempat ia tinggal. Seorang pendidik 

atau guru di harapkan tidak hanya bisa dalam menstransfer ilmu pengetahuan 

tetapi juga mampu menghubungkan antara ilmu pengetahuan yang ia sanpaikan 

                                                             
3
 Pengertian Pendidikan dikutip dari Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Indonesia. 
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dengan keadaan lingkungan nyata peserta didik, psikis siswa dalam menanamkan 

akhlak yang terpuji sesuai norma yang berlaku dalam ajaran agama. 

Dan kita juga tentunya sudah tau bahwa anak memiliki karakter yang dapat di 

lihat sejak ia kecil dan dapat berubah dan berkembang ketika ia dewasa sesuai 

dengan pengalaman atau denfgan sesuatu hal yang di alaminya. Tentunya hal ini 

tidak lepas dari pengaruh orang tua yang membentuk karakter pada anak tersebut 

melalui pengajaran atau memberi contoh langsung dari tindakan yang di lakukan 

dan membendakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Usia dini adalah waktu yang tepat untuk mengembangkan potensi dan aspek 

pengembangannya sehingga orang tua harus menyiapkan tenaga yang ekstra ketat 

dalam membentuk karater anak bukan dalam hal tenaga saja tetapi juga materi 

yang di butuhkan oleh anak selain itu juga dalam pendidikan formal peran guru 

dalam mempersiapkan apa saja yang di butuhkan oleh anak agar anak memiliki 

keterampilan dan kesiapan yang baik. 

Pada hakikatnya, manusia memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kehidupannya, baik untuk meningkatkan pengetahuan, maupun untuk 

mengembangkan kepribadian dan keterampilannya. Untuk meningkatkan 

kehidupannya itu, manusia akan berusaha mendapatkan pengalaman baru, usaha 

itu disebut dengan pendidikan. Dan seperti yang kita ketahui dalam masa tumbuh 

kembang anak, peran keluarga sangat menentukan keberhasilan anak dalam 

meningkatkan kemampuan yang ada pada dirinya, baik kemampuan untuk 

meningkatkan kemampuan kepribadian. Namun pendidikan keluarga saja tidak 

cukup untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan luar 
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keluarga juga di butuhkan dalam meningkatkan kemampuan tersebut salah 

satunya adalah pendidikan sekolah.  

Ujung tombak pelaksanaan pendidikan adalah guru. Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dengan demikian guru 

memiliki peran pendidikan untuk pembentukan karakter para siswa dalam 

pembelajaran di sekolah (kelas). Peran guru dalam membentuk karakter anak 

sangatlah penting jadi guru harus benar-benar menyiapkan dengan matang apa 

saja yang di butuhkan oleh anak nantinya. Dan seperti yang dapat di lihat anak 

memiliki karakter yang dapat di lihat sejak ia kecil dan dapat berubah dan 

berkembang ketika ia dewasa sesuai dengan pengalaman atau suatu hal yang di 

alaminya.  

Peran guru dalam proses pembelajaran mempunyai tugas yang harus di 

perankannya, yaitu mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas untuk 

memenuhi tujuan belajar terutama pembentukan nilai karakter yang di miliki 

anak. Guru bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam 

kelas guna membantu proses perkembangan siswa. Peran guru dalam membentuk 

karakter anak sangatlah penting jadi guru harus benar-benar menyiapkan dengan 

matang apa saja yang di butuhkan oleh anak nantinya. 

Berdasarkan observasi yang penulis laksanakan, penulis mendapatkan satu 

pemandangan bahwa peserta didik di MI Adabiyah II Palembang pada kelas II ini 

sudah sangat mencerminkan budaya Islam, dimana kedisiplinan mereka seperti 

sudah menjadi satu kebudayaan sendiri bagi mereka. Tidak hanya itu, saat jam 

pelajaran memasuki waktu istirahat untuk sholat dhuha maka tanpa adanya 
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perintah peserta didik dengan kesadaran sendiri langsung bersiap untuk melaksana 

sholat berjama’ah. Tidak hanya itu, saat pelajaran sedang berlangsung penulis 

juga menyaksikan toleransi yang di miliki anak-anak kelas II ini yang patut 

mendapatkan apresiasi untuk mereka, dimana mereka sangat menghormati teman 

sebaya mereka yang berbeda pendapat dengannya. Maka tida heran kalau banyak 

masyarakat memilikan sekolah untuk anak-anaknya di MI Adabiyah II palembang 

ini. 

Untuk mendapatkan jawaban atas apa yang menjadi pertanyaan penulis, maka 

penulis mengadakan satu wawancara dengan salah satu guru di MI Adabiyah II 

Palembang khususnya Guru kelas II nya, dimana untuk membentuk karakter 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Maka ujung dari adanya pembentukan karakter 

pada siswa ini ada pada gurunya. Dimana guru memerankan banyak peran dalam 

pembentukan tersebut yaitu sebagai contoh sauri tauladan dan penguat bagi anak 

didik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peran guru 

dalam membentuk karakter anak sangat penting untuk pendidikan anak, maka dari 

itu untuk mengetahui lebih lanjut permasalahan yang ada. Maka peneliti 

mengangkat permasalahan ini untuk dijadikan bahan penelitian yaitu dengan judul 

“Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Anak Di Kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas dan agar penelitian ini dapat mengenai 

sasaran yang dimaksud, maka masalah-masalah yang diteliti perlu di fokuskan 

ruang lingkupnya. 
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Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti hanya meliputi 

mengenai Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Anak Di Kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang. Penelitian ini melibatkan guru yang mengajar 

anak kelas II Adabiyah II Palembang terutama pada wali kelas yang berperan 

langsung dan memegang tanggu jawab penuh. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang di rumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang ? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter 

anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam 

membentuk karekter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang.  
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E. Manfaat Penelitian  

Dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini di harapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 

sebagai bahan dalam menentukan peraturan dalam membentuk karakter anak di 

sekolah, serta dapat memberikan sumbangan positif dalam mencapai tujuan dalam 

tingkat sekolah maupun nasional. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini di harapkan dapat membantu guru untuk memberikan karakter 

yang baik bagi anak agar anak memiliki akhlakkul karimah yang bisa 

menghormati sesama dalam ingkunagn sekolah maupun masyarakat. 

3. Bagi Anak Didik 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi anak dalam meningkatkan 

karakter anak dan memberikan khasana ilmu pengetahuan dalam kebutuhan 

pendidikan dan perkembangan karakter anak. 

4. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua untuk memberi 

karakter yang baik untuk anak dan orang tua dapat membimbing anaknya dengan 

kebiasaan gurunya menumbuhkan karater pada anak. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selajutnya dan 

bisa menjadi acuan-acuan dalam proses penelitian selanjutnya. 

 



 

 

8 

F. Tinjauan Kepustakaan 

Kajian pustaka atau tinjauan kepustakaan adalah uaraian tentang hasil 

penelitian terpadu yang relevan dengan penelitian yang sedang di rencanakan. 

Bagian ini ditunjukkan untuk memastikan kedudukan dan arti penting penelitian 

yang di rencanakan dalam konteks keseluruhan penelitian yang lebih luas. 

Secara umum ada beberapa penelitian yang memiliki persamaan dan 

perbedaan mengenai peran pendidikan informal dalam membentuk karakter siswa. 

Adapun penelitian tersebut adalah: 

Pertama: Skripsi dengan judul: “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Siswa Dalam pembelajaran sains Di MI AL-Huda Yogyakarta” Skripsi ini disusun 

oleh Mila Silvy Arumsari, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

yogyakarta Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Setelah melakukan 

penelitian di peroleh data serta di simpulkan informasi bahwa pelaksana
4
an 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam membentuk karakter 

siswa dalam pembelajaran sains, karakter yang terbentuk dalam pembelajaran 

sains serta faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter dalam 

pembelajaran sains. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan mengambil latar belakang MI AL-Huda Yogyakarta dengan subyek guru 

sains kelas 1 sampai kelas 6. 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu sama-sama meneliti karakter anak di lingkungan sekolah. Dan perbedaan 

penelitian ini yaitu pada kelas nya penelitian sebelumnya fokus pada mata 

                                                             
4
 Mila Silvy Arumsari, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa dalam 

Pembelajaran Sains Di MI AL-Huda Yogyakarta, yogyakarta: Skripsi fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014,(Online) 

http://digilib.uin-suka.ac.id. hlm. viii 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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pelajaran sains dan guru kelas 1 sampai kelas 6 sedangkan penelitian selanjutnya 

lebih terfokus pada guru pada kelas 2. 

Kedua: Jurnal dengan judul: “Peran Guru Dalam Mengembangkan Karakter 

Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Depok Sleman” Jurnal ini 

di susun oleh Rina Palunga dan Marzuki, Mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta Program studi Pascasarjana. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan 

peran guru sebagai teladan dalam mengembangkan karakter peserta didik dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karakter peserta didik di SMPN 

2 Depok, Sleman.
5
 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu sama-sama meneliti peran guru dan karakter pada anak. Dan perbedaan 

penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya peneliti meneliti Peran Guru 

Dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik Di SMPN 2 Depok Sleman, 

sedangakn penelitian yang kan di laksanakan selanjutnya adalah tentang Peran 

Guru Dalam Meningkatkan Karakter Anak Di Kelas 2 MI Adabiyah II 

Palembang. 

Ketiga: Skripsi dengan judul: “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Kedisiplinan pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Gondangwetan 1 

Kabupaten pasuruan” skripsi ini di susun oleh Anna Akhsanus Sulukiyah, 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim malang Program 

studi PGMI. Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah (1) mendeskripsikan peran 

guru dalam membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada kelas IV di 

SDN Gorontalo 1 Kabupaten Pasuruan, (2) mendeskripsikan faktor pendukung 

                                                             
5
 Rina palunga dan Marzuki, “Peran Guru Dalam Pengembangan karakter Peserta Didik 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Depok Sleman” Jurnal Pendidikan Karakter, yahun 

VII, Nomor 1, April 2017, hlm. 109 
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dan menghambat guru dalam membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan 

pada siswa kelas IV di SDN 1 aakabupaten Pasuruan.
6
 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu sama-sama meneliti tentang peran guru dan karakter anak sedangkan 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan di laksanakan ialah 

pada penelitian sebelumnya Peran Guru Dalam Membentuka Karakter Disiplin 

pada siswa Kelas IV SDN Gondangwetan 1 Kabupateb Pasuruan sedang 

penelitian yang akan di teliti ialah Pera Guru Dalam Meningkatkan Karakter Anak 

di kelas II Madrasah Ibridaiyah Adabiyah II Palembang. 

Keempat: Skripsi dengan judul: Peran Pendidikan dalam Membentuk 

Karakter Anak Serta Implementasinya Dalam Pendidikan Islam (Telaah Buku 

Mendidik Karakter Dengan Karakter Karya Ida S widayanti)” Skripsi ini disusun 

oleh Subrantas, Mahasiswa Universitas Islam Negeri sunan Kalijaga Yogyakarta 

Program studi Pendidikan Guru Madrasa Ibtidaiyah. Setelaj melakukan Penelitian 

do peroleh data serta di simpulkan informasi bahwa pelaksanaan penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu (1) Menjelaskan peran pendidikan dalam membentuk 

karater anak menurut Ida S Widayanti; (2) Mengetahui kompetensi yang perlu di 

miliki seorang pendidik dalam membentuk karakter anak; (3) implementasi 

pembentukan karakter anak dalam pendidikan Islam. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaaan (library research). pendekatan yang digunakan adalah 

                                                             
6
 Anna Akhsanus Sulukiya, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Kedisiplinan Pada 

Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar Negeri Gondangwetan 1 Kabupaten Pasuruhan, malang: 

Skripsi Fakultas Ilmu Tabiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri maulana Malik 

Ibrahim, 2016,(Online) http://etheses.uin-malang.ac.id. hlm. xix 

http://etheses.uin-malang.ac.id./
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pendekatan filosofi dan pendekatan pedagogis. Untuk mengumpulkan data penulis 

menggunakan metode dokumentasi.
7
 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu sama-sama meneliti karater pada anak. Dan perbedaan penelitian ini adalah 

pada penelitian sebelumnya peneliti fokus pada peran pendidikan dan 

pengimplementasiannya dan terfokus pada buku Ida S Widayanti tentang karater 

anak sedang penelitian yang akan di teliti selanjutnya adalah tentang peran guru 

dan terfokus di sekolah khususnya pada anak lelas II madrasah Ibtidaiyah 

Adabiyah II Palembang. 

Kelima: Jurnal dengan judul: “Peran Guru dalam Membentuk karakter Siswa 

Untuk Mengahadi Abad 21” jurnal ini disusun oleh Elfirahmi Thamrin, 

mahasiswa Universitas Merdeka malang. Penelitian ini di lakukan untuk 

mengetahui perkembangan Abad 21 ditandai dengan kemajuan yang pesat 

terutama di bidang teknologi. Kemajuan ini apabila tidak dibarengi dengan 

pendidikan karakter maka akan menimbulkan ketimpangan. Maka muncul pribadi 

cerdas namun kosong secara ruhinnya. Oleh karena itu diperlukan peran guru 

yaitu sebagai pemimpin, mempunyai visi, role model, pelajar, komunikator, 

kolaborator, adaptor, dan berani mengambil resiko yang mencerminkan guru yang 

jreatif dan inovatif terutama dalam hal memberikan contoh yang baik kepada 

siswanya sehingga nilai-nilai yang dipaparkan oleh Diknas dapat teraplikasikan.
8
 

                                                             
7
 Subrantas,  Peran Pendidikan dalam Membentuk Karakter Anak Serta 

Implementasinya Dalam Pendidikan Islam (Telaah Buku Mendidik Karakter Dengan 

Karakter Karya Ida S widayanti), Yogyakarta: Skripsi fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universita Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2016, (Online) 

http://digilib.uin;suka.ac.id. hlm. xiv  
8
 Elfirahmi Thamrin, “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Untuk 

Menghadapi Abad 21” Jurnal All content following this page was uploaded on 24 january 

2018, hlm. 87 

http://digilib.uin;suka.ac.id./
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Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu pada guru dan karakternya penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan 

berlangsung sama-sama meneliti tentang peran guru dalam membentuk karater. 

Dan perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya mencakup luas 

tentang perkembangan abad 21 dan menggunakan kata-kata yang sulit di pahami 

seperti kumunikator, kolaborator, dan adaptor, sedang penelitian yang akan di 

laksanakan selajutnya ini lebih terfokus pada peran guru dalam membentuk 

karater anak yang ada di sekolah MI Adabiyah II Palembang terutama pada kelas 

II nya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Peran Guru dalam Membentuk Karakter Anak 

1. Pengertian Peran Guru 

Pengertian Peran menurut Widodo, “Peran adalah pelaku, hal berlaku 

atau bertindak, pemeran, pelaku”.
9
 Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam suatu periwisata.
10

 

Guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan sebagai ibu 

kedua yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai 

fasilisator anak supaya dapat belajar dan mengemban potensi dasar dan 

kemampuannya secara optimal, hanya saja ruang lingkupnya guru berbeda, 

guru mendidik dan mengajar di sekolah negeri maupun swasta. Adapun 

pengertian guru menurut para ahli, menurut Noor Jamaludin, guru adalah 

pendidik yaitu seorang dewasa yang bertanggu jawab memberi bimbingan 

atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya 

agar mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan 

tugasnya sebagai makhluk Allah sebagai khalifah di muka bumi, sebagai 

makhluk sosial dan individu yang anggup berdiri sendiri. 

Menurut pendapat Akmal, “Guru adalah pendidik profesional. Pendidik 

adalah individu yang mampu melakukan tindakan mendidik dalam situasi 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan menurut 

Ametembun, “Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggu 
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jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual ataupun 

klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Menurut pendapat di atas berarti guru adalah siapa saja yang memiliki 

tanggu jawab dan berhak untuk mendidik peserta didik baik secara 

perorangan maupun perkelompok yang di lakukan di dalam kelas maupun di 

luar lingkungan sekolah dan guru juga adalah seorang yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan proses mendidik guna mencapai tujuan dari 

proses pendidikan yang di lakukan seorang guru dalam proses pendidikan 

yang telah dilaksanakan. 

Menurut Peraturan pemerintah, Guru adalah jabatan fungsional, yaitu 

kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggu jawab, wewenang, dan hak 

seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya 

didasarkan keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. 

Menurut Sardiman, peran guru dalam kegiatan belajar-mengajar sangat 

banyak sekali, di antarannya yaitu: 

a. Guru sebagai informator ( Sebagai pemberi informasi) 

b. Guru sebagai organisator (Sebagai sarana pengolahan akademik) 

c. Guru sebagai motivator (Sebagai pemberi motivasi) 

d. Guru sebagai director (Sebagai pemberi nilai yang baik dan buruk) 

e. Guru sebagai inisiator (Sebagai pencetus ide-ide kemajuan) 

f. Guru sebagai fasilisator (Sebagai fasilitas pendukung) 

g. Guru sebagai evaluator (Sebagai sarana pengevaluasi).
11
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Menurut keputusan menteri pendidikan, guru adalah Pewai Negeri Sipil 

yang diberi tugas, wewenang dan tanggu jawab oleh pejabat yang berwenang 

untuk melaksanakan pendidikan di sekolah. Dan menurut Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005, Guru adalah pendidikan profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menelitih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
12

 

Jadi Guru adalah seorang yang memiliki profesi yang mempersiapkan 

sumber daya manusia untuk menyongsong pembangunan bangsa dalam 

mengisi kemerdekaan. Guru dengan segala kemampuannya dan daya 

upayanya mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didiknya. Sebagai 

penerima amanah, guru terikat secara moral untuk mendidik muridnya hingga 

mencapai kedewasaan biologis-psikologis-spiritual sehingga guru bekerja 

benar dengan tanggu jawab. Melayani adalah pekerjaan yang mulia kerja 

yang berorientasi pada hal-hal yang mulia membuat hidup kita menjadi lebih 

bermakna. 

Menurut Bonwell & Eison, tahun 1991 tidak ada salahnya menyiapkan 

panggung untuk sebuah aktivitas atau pelajaran yang berdurasi 5 sampai 7 

menit. Pada kenyataannya, semakin singkat maka semakin baik: penelitian 

telah membuktikan bahwa para siswa kehilangan minat dan kemampuan 

memusatkan perhatian dalam waktu 7 sampai 15 menit pertama setelah 

mendengarkan ceramah pelajar. Guru yang mengajar sebagai pelatih memiliki 
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tanggu jawab yang sama seperti biasanya, yang di perlukan hanyalah 

pendekatan yang lebih interaktif terhadap para siswa, guru memotivasi para 

siswa untuk memperoleh hasil dengan memberi intruksi, tuntunan, dan 

mendengarkan para siswa, ketika pelajaran menjadi semakin berat dan 

antusiasme semakin merosot, guru berada disana untuk menunjukan jalan 

keluar kepada para siswa.
13

 

Dalam masyarakat modern dengan pola kehidupan yang semakin 

teridentifikasi, tidak mungkin keluarga dapat melayani seluruh proses dan 

tutntutan kebutuhan pendidikan anak. Sebagian tugas tersebut diambil alih 

oleh sekolah akan tetapi sekarang ini banyak orang tua yang beranggapan 

keliru, dengan menumpangkan semua tanggung jawab pendidikan anak-

anaknyaterhadap sekolah. Hal tersebut terlihat saat anakya nakal atau 

prestasinya jelek guru yang mengajar di sekolah yang disalahkan.
14

 

Lebih dari 2400 tahun lalu, pada zaman puncak kejayaan penceramah 

kebdayaan Yunani, Socates menegaskan bahwa guru-guru harus membantu 

para siswa untuk membuka informasi bagi mereka sendiri. Ini merupakan 

suatu perubahan radikal dari pendekatan tradisional pada waktu itu, yang 

mana pikiran siswa di ibaratkan bejana kosong dan guru adalah pemeberi 

informasi. Pandangan Socrates tantang mengajar dengan demikian 

menyiapkan ruang bagi pelatihan yang bertujuan  membuka potensi diri para 

siswa.
15

 

Predikat guru yang melekat pada seseorang berdasarkan amanah yang 

diserahkan orang lain kepadanya. Guru bertugas mempersiapkan manusia 
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susila yang cakap, yang dapat diharapkan membangun dirinya dan 

membangun bangsa dan negara. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

sebagai figur seorang pemimpin, guru merupakan sosok arsitektur yang dapat 

membentuk jiwa dan watak anak. Guru berperan dalam membentuk dan 

membangun kepribadian anak menjadi seorang yang berguna bagi agama, 

nusa dan bangsa dalam rangka menuju terwujudnya sosok pribadi yang ad-

din al- Islam. Peran guru tidak dapat diganti oleh teknologi, sekalipun 

teknologi memberikan nilai tambah, kemudahan hidup dan proses 

pendidikan.
16

 

Menurut Longenecker & Pinkel Tahun 1997, mendefinisikan pelatih atau 

guru sebagai orang-orang yang memberikan inspirasi, tutunan, latihan serta 

peragaan, dan mereka yang meningkatkan kemampuan pihak lain melalui 

motivasi dan dukungan. Tujuan para guru yang melatih ialah membantupara 

siswa untuk: Menemukan kekuatan dari dalam diri dan hasrat agar 

menumbuhkan kepantasan diri dan identitas diri, punya suara dalam 

pembelajaran mereka dan bernegosiasi secara kolektif dengan guru untuk 

menciptakan maksud dan tujuan, terlibat dengan penuh gairah dalam 

pembicaraan untuk meningkatkan daya ingat dan motivasi yang utuh dalam 

belajar, dan menggunakan bakat terpendam mereka untuk membawa usaha 

mereka kepada tingkat pencapaian beasiswa tertinggi.
17

 

Jadi menurut penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa guru 

tidak hanya mengajarkan pendidikan formal saja tetapi juga pendidikan 

lainnya dan bisa menjadi sosok yang di teladani oleh para murid yang di 

                                                             
16

 Rusmaini.  “Ilmu Pendidikan…. hlm.73 
17

Andi Stix & Frank Hrbek. “Guru Sebagai …. hlm.12 



 

 

18 

ajarkan, peran guru sangat penting dalam proses pembentukan karakter anak 

anak dan peran guru sangat penting dalam proses menciptakan generasi 

penerus yang berkualitas baik secara intelektual maupun akhlak. Apalagi 

proses mendidik murid merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan 

dibandingkan dengan mengajar siswa suatu ilmu pengetahuan selain itu juga 

guru harus bisa menjadi tauladan yang baik agar bisa menjadi contoh yang 

baik untuk anak didiknya. 

2. Pengertian Karakter 

Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau 

budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan 

dengan individu lain. Dan karakter atau watak adalah sifat batin yang 

mempengaruhi segenap pikiran, pikiran, budi pekerti, dan tabiat yang di 

miliki manusia atau makhluk hidup lainnya. Pembentukan karakter yang 

berkualitas perlu dibina sejak usia dini. Potensi karakter yang baik sebenarnya 

telah dimiliki tiap manusia sebelum dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus 

terus-menerus dibina melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini, Usia 

dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang.
18

 

Studi tentang karakter telah lama menjadi pokok persoalan para 

psikologi, pedagog dan Pendidik. Apa yang di sebut karakter bisa di pahami 

secara berbeda-beda oleh para pemikir sesuai penekanan dan pendekatan 

mereka masing-masing. Secara umum, kita sering mengasosiasikan  istilah 

karakter dengan apa yang disebut dengan temperamen yang memberikan 
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definisi yang menekankan unsur pisikososial yang dikaitkan dengan 

pendidikan dan konteks lingkungan.
19

 

Kita juga bisa memahami karakter dari sudut pandang behavioral yang 

menekankan unsur somatoppsikis yang dimiliki individu sejak lahir. Di sini, 

istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian, kepribadian di anggap 

sebagai “ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang 

yang bersumber dari bentukan-bentukan yang di terima dari lingkungan, 

misalnya keluarga dari masa kecil dan juga bawaan seseorang dari sejak lahir. 

Berbicara tentang karakter dalam pendidikan mau tidak mau mempertanyakan 

secara keritis gambaran manusia macam apa yang ada dalam kepala kita. 

Benar kata Freire bahwa “setiap praksis pendidikan mengandaikan sebuah 

konsep tentang manusia dan dunia”. dari gambaran manusia inilah kita 

mampu menurunkan jawaban-jawaban yang konsisten atas pertanyaan-

pertanyaan yang muncul dalam pendidikan. 

Sedangkan menurut pendidikan islam pendidikan karater disebut dengan 

pendidikan akhlak. Para filosof muslim telah berbicara mengenai hal 

ini,seperti yang dinyatankan Al-Farabi bahwa akhlak yang baik hanyalah 

terwujud dengan pengawasan diri terus menerus, pendidikan harusnya 

diarahkan pada pembinaan akhlak. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Imam 

Al-Ghazali bahwa pendidikan karakter itu menghilangkan akhlak yang buruk 

dan menanamkan akhlak yang baik, bahkan Al-Ghazali menegaskan bahwa 

tujuan yang paling penting dari pendidikan karakter itu adalah 

Taqarrubilallah. Sementara Syeikh Az-Zarnuji menggariskan bahwa selain 
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pengabdian kepada Allah tujuan pendidikan karakter di arahkan untuk 

membentuk moral, pribadi intelektual dan kesehatan jasmani serta 

pembentukan sikap mental kemasyarakatan Amar makruf nahyi munkar 

dengan rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat, bersih dari 

pamrih prinadi. Hal ini sama seperti yang di nyatakan oleh Ibnu Maskaiwaihi 

dalam masjidi tahun 1997 bahwa cita-cita pendidikan karakter adalah 

terwujudnya pribadi susilah berwatak yang lahir dari perilaku-perilaku luhur 

atau berbudi pekerti yang mulia. Dari budi (jiwa/watak) lahir pekerti 

(perilaku) mulia.
20

 

Sedangkan pendidikan karakter berkaitan dengan bagaimana seorang 

individu menghayati kebebasannya dalam relasi mereka dengan orang lain 

secara individu, maupun dengan orang lain sebagai individu yang ada di 

dalam sebuah stuktur yang memiliki kekuasaan. Pendidikan karakter yang 

memiliki dimensi individual berkaitan erat dengan pendidikan nilai dan 

pendidikan moral seseorang, sementara, pendidikan karakter yang berkaitan 

dengan dimensi sosial-struktural lebih melihat bagaimana menciptakan 

sebuah sistem sosial yang kondusif bagi pertumbuhan individu.
21

 

Enam prinsip yang menjadi dasar penyelenggaraan atau pengalaman 

pendidikan karakter di sekolah, yaitu: 

1. Pendidikan karakter seharusnya bukan sebagai bidang studi tersendiri. 

Pendidikan karakter terintergrasi dengan setiap bidang studi yang di pelajari 

di sekolah dan menjadi bagian proses pengalaman bagi peserta didik. 
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2. Pendidikan karakter merupakan “pendidikan aksi” yang 

menumbuhkan komitmen dikalangan guru dan peserta didikterhadap 

pengalaman nilai atau karakter yang hendak ditanamkan melalui proses 

pembelajaran. 

3. Pendidikan karakter dibentuk dan di bangun dalam lingkungan sekolah 

(budaya) iklim dan etos positif yang tumbuh di sekolah. 

4. Pendidikan karakter harus menjadi misi dan kebijakan sekolah. 

5. Pendidikan karakter seharusnya diajarkan oleh guru (pendidik) yang 

berani melakukan inovasi (melawan hambatan yang diakibatkan sentralisasi 

kurikulum).
22

 

6. Pendidikan karakter memiliki nilai-nilai karakter yang harus bisa di 

miliki oleh anak didik. 

Nilai-nilai karakter sudah ada sejak bangsa indonesia masih dijajah bangsa 

asing beratus-ratus tahun yang lalu. Mulai tahun pelajaran 2011, seluruh tingkat 

pendidikan di indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter. Ada 18 nilai-

nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter yang terurai di bawah ini beserta 

penjelasannya. 
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Ada 18 nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter. 

No Nilai Karakter Uraian 

1.  Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang di anutnya, 

toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. Religius adalah proses mengikat kembali 

atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem yang 

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha 

Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan 

dengan pergaulan manusia dan manusia serta 

lingkungannya. 

2.  Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3.  Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4.  Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5.  Kerjakeras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 
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6.  Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu yang 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

7.  Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugas. 

8.  Demokrasi Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9.  Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10.  Semangat 

kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menetapkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11.  Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

menghargai yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12.  Menghargai 

prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, seta menghormati 

keberhasilan orang lain. 
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13.  Bersahabat/komu

nikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

14.  Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya, diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya), negara. 

15.  Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 

16.  Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kekuasaan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17.  Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18.  Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya 

maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

 

Dalam kerangka pendidikan karakter, penggerakan sejarah itu adalah 

nilai-nilai individu yang merengkuh domain sosial, nilai-nilai inilah yang 

membentuk individu yang dewasa dan bertanggu jawab bagi kelangsungan 
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hidup bersama. Dalam pendidikan karakter manusia di pandang sebagai 

mampu mengatasi determinasi di luar dirinya. Manusia bertindak dan mampu 

mengatasi keterbatasan dirinya karena ia memiliki nilai yang berharga dan 

layak untuk di perjuangkan. Motor penggerak sejarah itu adalah nilai-nilai 

yang di yakini oleh individu yang terwujud nyata dalam keputusan dan 

tindakan.
23

 

Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa karakter anak 

adalah watak, sifat, akhlak ataupun kepribadian yang membendakan seorang 

individu dengan individu lainnya. Dan karakter anak juga dapat di katakan 

sebagai keadaan yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu, yang 

membendakan dirinya dengan individu lainnya yang di bentuk dari sejak dini 

yang di mulai dari keluarga dan lingkungannya karena setelah anak tumbuh 

dewasa anak akan berintraksi dengan masyarakat di sekitarnya sesuai dengan 

karakter yang di milikinya sejak kecil entah itu karakter baik atau buruk.  

3. Pengertian Anak  

Pengertian anak yang di pahami masyarakat secara umum ialah 

keturunan kedua dari ayah dan ibu, melalui proses pernikahan yang sah. 

Adapun wikipedia menjelasakan bahwa anak seorang laki-laki atau 

perempuan yang belum dewasa/belum mengalami masa pubertas. Anak juga 

merupakan keturunan kedua, kata “Anak” merujuj pada lawan kata dari orang 

tua, orang dewasa merupakan anakdari orang tua mereka, meskipun mereka 

telah dewasa. 
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Dalam perspektif uuuuuuuUndang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 

tentang perlindungan anak tercantum dalam pasal 1 ayat (2) yang berbunyi 

“Anak adalah orang yang telah mencapai umur 8 tahun, tetapi belum 

mencapai umur 18 tahun dan belum pernah menikah. Pengertian anak 

menurut UU RI Nomor 4 Tahun 1979 bahwa anak adalah seorang manusia 

yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum pernah menikah. Batas 21 

tahun ditentukan karena berdasarkan pertimbangan usaha kesejahteraan 

sosial, kematangan pribadi, dan kematangan mental seseorang anak, telah 

dicapai pada usia tersebut.
24

 

Anak di lahirkan dalam keadaan fitrah, orang tuanya yang akan 

mengarahkan kemana anak akan melangkah, baik tidaknya seorang anak 

sangat tergantung cara orang tua membangun karakter semenjak usia dini. 

Membangun karakter anak merupakan hal yang penting dan mendasar bagi 

orang tua sebagai pendidik pertama karena setelahnya anak akan di didik di 

lembaga pendidikan dan akan di besarkan di lingkungan. Pendidikan karakter 

hendaknya di lakukan sejak usia dini, karena usia dini merupakan masa 

keemasan (golden age) yang sangat menentukan kualitas anak.
25

 

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peran Guru Dalam Membentuk 

Karakter Anak 

Ada beberapa faktor dalam membentuk karakter anak di antaranya faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Beberapa faktor yang mempengaruhi peran 

guru dalam membentuk karakter anak ialah faktor eksternal dan faktor internal. 
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faktor eksternal di pengaruhi dari lingkungan sekitar, faktor eksternal yang akrab 

dengan pembentukan karakter anak adalah lingkungan keluarga dan lingkungan 

tempat tinggal sedangkan faktor internal merupakan faktor pendukung/ 

penghambat yang berasal dari dalam individu, salah satu faktor internal yang erat 

kaitannya dengan kepribadian/ karakter awal siswa adalah soft skill. soft skill pada 

dasarnya merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang 

lain (interpersonal skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri. 

Ada beberapa Subtansi Nilai-nilai karakter yang termasuk dalam faktor yang 

mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter anak termasuk dalam 

Standar Kompetensi Lulusan SD/MI/SDPLB/Paket A 

No Standar Kompetensi Lulusan Nilai atau Karakter yang 

Dikembangkan 

1.  Menjalankan ajaran agama yang di anut 

sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Religius, jujur, dan 

tanggung jawab 

2.  Mengenal kekurangan dan kelebihan diri 

sendiri. 

Jujur  

3.  Memetuhi aturan-aturan sosial yang 

berlaku dalam lingkungan. 

Bertanggung jawab 

4.  Menghargai keberagaman agama, 

budaya, suku, ras, dan golongan sosial 

ekonomi di lingkungan. 

Peduli  

5.  Menggunakan informasi, tentang 

lingkungan sekitar secara logis, kritis dan 

kreatif. 

Cerdas dan kreatif 

6.  Menunjukan kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan kreatif, dengan bimbingan 

guru/ pendidik. 

Cerdas dan kreatif 

7.  Menunjukkan rasa ingintahuan yang 

tinggi dan menyadari potensinya. 

Cerdas  
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8.  Menunjukkan kemampuan memecahkan 

masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Cerdas 

9.  Menunjukkan kemampuan mengenali 

gejala alam dan sosial di lingkungan 

sekitar. 

Cerdas dan peduli 

10.  Menunjukkan kecintaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

Peduli dan bertanggung 

jawab 

11.  Menunjukkan kecintaan dan kebanggan 

terhadap bangsa, negara, dan tanah air 

Indonesia. 

Peduli dan bertanggung 

jawab 

12.  Menunjukkan kemampuan untuk 

melakukan kegiatan seni dan budaya 

lokal. 

Kreatif dan bertanggung 

jawab 

13.  Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, 

sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 

waktu luang. 

Sehat, bersih, dan 

bertanggung jawab 

14.  Berkomunikasi secara jelas dan santun. Cerdas  

15.  Berkerjasama dalam kelompok, tolong- 

menolong, dan menjaga diri sendiri 

dalam lingkungan keluarga dan teman 

sebaya. 

Kooperatif, peduli, dan 

bertanggung jawab 

16.  Menunjukkan kegemaran membaca dan 

menulis. 

Cerdas  

17.  Menunjukkan keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, menulis, dan 

berhitung. 

Cerdas  

 

Faktor selanjutnya akan di jelaskan lebih lanjut menurut kementrian 

Pendidikan Nasional tahun 2010 nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini. 
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a. Agama  : Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh kareba 

itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama dan kepercayaan.  

b. Pacasila : Negara kesatuan Republik Indonesia Ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut pancasila. 

Pancasila ini terdapat pada pembukaan UUD 1945 dan di jabarkan lebih 

lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. 

c. Budaya : Sebagai suatu kebeneran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang di aku 

masyarakat. 

d. Tujuan pendidikan Nasional : Sebaga rumusan kualitas yang harus dimilki 

setiap warga negara Indonesia, di kembangkan oleh berbagai satuan 

pendidikan di berbagai jenjang dan jalur.
26

 

Dalam lingkungan sekolah dan kelas hambatan guru dalam membentuk 

karakter anak ialah saat anak berada di luar sekolah, karena saat anak berada di 

luar lingkungan sekolah gur tidak bisa mengawasi dan membimbing siswa. Dalam 

hal ini guru harus slalu mengawasi prilaku siswa dengan maksimal maka dari itu 

komunikasi guru dengan orang tua harus terjalin terus menerus agar sama-sama 

dapat mengotrol pembentukan karakter anak. 

1. Mengontrol tingkah laku siswa 

Dengan melihat anak ketika anak masih usia Sekolah Dasar, maka akan 

di ketahui tingkat agresifitas anak pada saat dewasa nanti. Perilaku agresif 
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yang belum dapa di atasi, akan semakin lebih berbahaya, karena dapat 

melanggar hukum dan menjurus pada perkelahian dan tindakan kekerasan. 

Menurut brown, guru mengontrol dalam hal menentukan apa saja yang akan 

di lakukan siswa di dalam kelas ataupun di luar kelas sehingga tercipta situasi 

kelas yang interaktif. Sedangkan mengontrol diri adalah kemampuan untuk 

membimbing tingkah laku sendiri dalam artian kemampuan seseorang untuk 

menemukan atau merintangi implus-implus atau tingkah laku influsif.
27

 

Berdasarkan pengertian di atas, guru harus bisa semaksimal mungkin 

mengawasi perilaku anak. Bila kedapatan anak melanggar peraturan, guru 

langsung menegur dan memberikan bimbingan kepada siswa. Kemudian guru 

mencari penyebab anak melakukan tindakan tersebut agar dapat mengatasi 

masalah yang timbul dari anak tersebut. 

2. Kerjasama guru dengan orang tua siswa 

Kerjasama di artikan sebagai inetraksi sosial antar sesama individu atau 

kelompok yang secara bersama-sama mewujudkan kegiatan untuk mencapai 

tujuan bersama. Pendidikan mengupayakan adanya kerjasama antara guru 

dan orang tua dalam rangka menciptakan kesempatan yang seluas-luasnya 

bagi anak untuk terekspresikan secara alamiah semua minat dan kegiatan 

yang di perlukan. Agar tercapai tujuan dari paya upaya memberikan 

kesempatan yang luas bagi anak untuk dapat mengekspresikan minat dan 
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bakatnya serta seluruh kegiatan yang diperlukan secara natural, pendidikan 

sangat memerlukan adanya kerjasama antara guru dan orangtua.
28

 

Menurut Noor, upaya dalam membangun dan melakukan penguatan 

peserta didik yang dapat dilakukan salah satunya adalah pendidikan dan 

orangtua berkumpul bersama mencoba memahami gejala-gejala anak pada 

fase negatif, ada rasa gelisah, ada pertentangan sosial, ada kepekaan 

emosional, kurang percaya diri, mulai timbul minat pada lawan jenis, ada 

perasaan malu yang berlebihan, dan kesukaan berkhayal. 

Menurut pengertian di atas, guru dan orangtua bekerjasama, saling 

berkomunikasi agar apa yang dilakukan anak dalam kegiatan pembentukan 

krakter di Sekolah juga dilakukan saat anak di rumah. Dengan adanya 

kerjasama ini, guru akan dapat memperoleh keterangan dari orangtua tentang 

kehidupan dan sifat-sifat anak-anaknya. Keterangan-keterangan dari orangtua 

sangat besar gunanya bagi guru dalam memberi pelajaran pada anak didiknya 

dan guru dapat mengerti lingkungan anak didiknya. Demikian pula orangtua 

dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi anak-anaknya di sekolah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah lokasi dimana penelitian akan di laksanakan, 

untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan atau 

fokus penelitian. Tempat ataupun wilayah yang akan dijadikan lokasi dalam 

penelitian ini adalah di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang yang 

beralamat dijalan Punai 2 Rt.26 no.13 palembang. Adapun waktu penelitian di 

mulai bulan Oktober 2019 sampai bulan November 2019. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Metode Deskripsi kualitatif, yaitu data yang di 

kumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka, Metode Kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk 

mengilustrasikan dan menyediakan bukti persentasi. Data tersebut mencakup 

transkip wawancara, catatan lapangan, fotografi, dokumen. Data merupakan hasil 

pencatatan baik yang berupa fakta maupun angka, Secara umum penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu terdapat empat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu: cara 

ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu.
29

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan melakukan wawancara secara langsung dan pengumpulan data-data 

dengan jenis penelitian yang disusun yaitu jenis penjelasan dan data yang 
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diperoleh dapat di ukur secara langsung, karena dalam hal ini peneliti perlu 

mengetahui Peran Guru dalam membentuk Karakter anak di Kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang. Sejalan dengan penjelasan mengenai metode 

penelitian kualitatif seperti yang di ibaratkan oleh Bogdan, bahwa rancangan 

penelitian kualitatif ini ibarat seperti orang mau piknik, sehingga ia baru tahu 

tempat yang akan dituju, tetapi belum tahu apa yang ada di tempat itu. Ia akan 

tahu setelah memasuki objek, dengan cara membaca berbagai informasi tertulis, 

gambar-gambar, berpikir, dan melihat objek dan aktivitas orang yang ada di 

sekelilingnya, melakukan wawancara, dan sebagainya. Proses penelitian kualitatif 

juga dapat di ibaratkan seperti orang asing yang mau melihat pertunjukkan 

wayang kulit atau kesenian, atau peristiwa lain. Ia belum tahu apapun, mengapa, 

bagaimana wayang kulit itu. Ia akan tahu setelah ia melihat, mengamati, dan 

menganalisis dengan serius.
30

 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka penelitian yang dimaksud adalah 

meneliti mengenai karakter yang dimiliki oleh anak dengan melakukan 

wawancara secara langsung dengan guru kelas yang mendidik anak tersebut. 

Karena dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana peran guru dalam 

membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang. Melalui kegiatan wawancara tersebut, penulis 

mengemukakan bahwa data yang diperoleh dapat dikumpulkan, disusun, dan 

dijelaskan guna untuk memperoleh informasi yang jelas guna untuk mencapai 

tujuan seperti yang di inginkan. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive dan 

bersifat snowball sampling. Penentuan sampel sumber data pada data masih 

bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian setelah penelitian di 

lapangan. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang 

yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau obyek yang diteliti 

sehingga mampu membuka pintu kemana saja peneliti akan melakukan 

pengumpulan data.
31

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

cara wawancara secara langsung dan pengumpulan data, artinya menjelaskan dan 

menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan Peran Guru Dalam Membentuk 

Karakter Anak di Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang. 

1. Jenis Data 

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 

amsih memerlukan suatu pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 

gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol 

lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, 

objek dan kejadian ataupun suatu konsep.
32

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis kualitatif yaitu jenis data yang berupa non angka 

atau dalam bentuk kalimat meliputi observasi yang berhubungan dengan 

penelitian dan teori yang akan di bahas langsung dalam wawancara 

bagaimana peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 
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Adabiyah II Palembang dan faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru 

dalam membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang yang 

akan dilaksanakan dengan beberapa pihak yaitu Kepala sekolah, wali kelas 

II dan beberapa jajaran guru yang mengajar di kelas II MI Adabiyah II 

Palembang. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelotian ini adalah subjek dari mana data dapat di 

peroleh. Data yang di peroleh berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka. Adapun data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang di 

ucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang di lakukan oleh 

objek yang dapat di percaya, dalam hal ini adalah informasi yang 

berkenaan dengan verbal bagaimana peran bagaimana peran guru dalam 

membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter 

anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang. Dalam hal ini yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 

1) Guru wali kelas II MI Adabiyah II Palembang 

2) Guru lain yang mengajar di kelas II MI Adabiyah II Palembang 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data bisa di peroleh melalui dokumen 

seperti absen siswa, jadwal pelajaran, jumlah siswa, visi dan misi sekolah 
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sarana dan prasarana. Jadi sumber data sekunder merupakan data 

pendukung data primer. 

1) Informasi data  

Dalam penelitian ini tidak digunakan populasi, karena penelitian 

kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang akan ada pada situasi 

tertentu. Sampel dalam penelitian kualitatif ini bukan dinamakan 

responde, tetapi sebagai narasumber/informasi. Penentuan sempel dalam 

penentuan kualitatif dilakukan saat penelitian mulai memasuki lapangan 

dan selama penelitian kualitatif masih bersifat sementara. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Pada metode ini 

peneliti dan responden berhadapan langsung ( face of face)  untuk 

mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang 

dapat menjelaskan permasalahan penelitian. Wawancara juga merupakan 

proses tanya jawab yang di lakukan dua orang atau lebih.
33

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
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responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Teknik  pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

kayakinan pribadi. Sutrisno Hadi tahun 1986 mengemukakan bahwa 

anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode 

interview dan juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 

c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh 

peneliti. 

Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan 

diperoleh oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis.
34

 Data yang akan dikumpulkan melalui wawancara adalah data 

tentang bagaimana peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II 

MI Adabiyah II Palembang dan data tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran gurudapun yang menjadi informa dalam membentuk 

karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang dalam penelitian ini di 

tunjukkan kepada:  
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1) Guru wali kelas II MI Adabiyah II Palembang 

2) Guru lain yang mengajar di kelas II MI Adabiyah II Palembang 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah cara mengambil datadengan mengamati objek 

yang ingin di teliti di lapangan secara langsung dengan penuh perhatian dan 

merekam secara sistematis apa yang dilihat, didengar, dan dirsakan.
35

 Yang 

diamati dalam penelitian ini adalah respon siswa dalam menerima materi 

yang di sampaikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan dengan nilai 

karakternya serta pemahaman siswa di MI Adabiyah II Palembang tentang 

penanaman karakter yang di berikan pada guru kepada siswa-siswi tersebut. 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 

alam yang lain. Sutrisno Hadi tahun 1986 mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antaranya yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar.  
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam membahas tentang analisis data dalam penelitian kualitatif, para ahli 

memiliki pendapat yang berbeda. Huberman dan Miles mengajukan model 

analisis data yang disebutnya sebagai model interakti. Model interaktif ini terdiri 

dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang 

menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 

yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.
36

 

1. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi yang 

berlangsung secara terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian 

berlangsung. Tentu saja proses reduksi data ini tidak harus menunggu hingga 

data terkumpul banyak. Konsep ini berbeda dengan kuantitatif yang 

mengharuskan peneliti menunggu data terkumpul semuanya dahulu baru 

melaksanakan analisis. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data pada penelitian ini 

dilakukan setalah data pengumpulan data dilakukan, yakni dengan memilih 

dan mengelompokkan data yang berkenaan dengan bagaimana peran guru 

dalam membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang dan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter 

anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang. 

a. Display Data (Penyajian Data) 

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 

penyajian data yang dimaknai oleh Miles dan Huberman (1992) sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan data. Dengan mencermati penyajian 

data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan 

apa yang harus dilakukan. Artinya, apakah peneliti meneruskan analisisnya 

atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam 

temuan tersebut. 

Setalah data reduksi, maka selanjutnya adalah mendisplay data, dalam 

penelitian ini data akan di sajikan melalui uraian singkat, hubungan antara 

kategori dan sejenisnya yang berkanaan dengan betapa pentingnya 

bagaimana peran guru dalam pembentukan karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang dan faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru 

dalam membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang. 

b. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 

kesimpulan, yang dimaknai sebagai panarikan arti kata yang ditampilkan. 

Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi 

yang dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah 

dengan melakukan pencatatan atau pola-pola dan tema yang sama, 

pengelompokkan, dan pencarian kasus-kasus negatif. 
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Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan 

setelah data disajikan, yakni penarikan kesimpulan mengenai bagaimana 

peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II 

Palembang dan faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam 

membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terhadap data 

hasil penelitian-penelitian adalah valid, reliabel dan obyektif. Validitas merupakan 

derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang 

tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 

Terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas internal dan validitas 

eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajad akurasi desain penelitian 

dengan hasil yang dicapai. Kalau dalam desain penelitian dirancang untuk 

meneliti etos kerja tenaga kependidikan, maka data yang diperoleh seharusnya 

adalah data yang akurat tentang etos kerja tenaga kependidikan. Penelitian 

menjadi tidak valid apabila yang ditemukan adalah motivasi kerja guru. 

Sedangkan validitas eksternal berkenaan derajad akurasi apakah hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut 

diambil. Bila sampel penelitian representasi instrumen penelitian valid dan 

reliabel, cara mengumpulkan dan analisis data benar, maka penelitian akan 

memiliki validitas eksternal yang tinggi. Jadi dengan melakukan pengecekan hasil 
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penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga kepercayaan data dapat valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MI Adabiyah II Palembang 

1. Sejarah Berdirinya MI Adabiyah II Palembang 

MI Adabiyah II Palembang ini telah didirikan sejak tahun 1948 dengan 

nomor SK Pendirian 85. sekolah ini didirikan oleh sebuah lembaga swasta 

yang bernama Yayasan Pendidikan Islam Adabiyah. MI Adabiyah di ambil 

dari nama madrasah di Padang Sumatra Barat setelah para tokoh tersebut 

survey, diantara tokoh tersebut adalah: 

1) H. Hamid Bin Abdurrahman Alkaff 

2) H. Abdul Kadir Hasan Shahab 

3) Muhammad Al-Fahar 

Sekolah ini mulai beroprasi sejak tahun 1955 dan sekitar tahun 1960 

baru di resmikan oleh notaries pada tanggal 29 juli 1960 yang disaksikan 

oleh: 

1) Tuan Haji Abdul Kadir Bin Shahab 

2) Tuan Haji Hamid Bin Abdurraahman Alkaff 

3) Tuan Haji Ahmad Bin Abdurrahman Shahab 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, ada 5 (lima) urutan 

kepala seklah mulai dari tahun 1984 hingga sekarang (2018) yaitu: 

1) Drs. Umar Shahab (1984-1986) 

2) Ir. Faisal Umar (1987-1988) 

3) Asmawi Benasa (1989-2003) 

4) Mustofa Ms (2004-2005) 
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5) Drs. Zed Idrus (2006-Sekarang) 

Dasar pemikiran dari pendirian madrasa tersebut dikarenakan pada saat 

itu para tokoh masyarakat keturunan arab mengkhawatirkan pendidikan anak-

anak arab akan jauh dari pelajaran agama Islam mengingat di sekitar daerah 

tersebut hanya terdapat sekolah-sekolah umum yang tidak mengutamakan 

pendidikan agama Islam, terutama untuk sekolah setingkat sekolah dasar dan 

terpilihnya nama Adabiyah mengingat sekolah ini bernuansa negara asal 

pendirinya yaitu warga keturunan arab dan bertujuan seperti arti atau makna 

untuk kata Adabiyah yaitu mengajarkan kepada anak didiknya mengenai 

kesopanan dan adab tentu saja yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang ini mendapatkan 

tanggapan positif dari masyarakat di sekelilingnya bahkan bukan hanya anak-

anak dari kalangan keturunan arab tetapi juga penduduk pribumi yang 

percaya anak-anak mereka lebih baik dalam pendidikan agamanya bila 

meniba ilmu di MI Adabiyah II Palembang. 

Tahun demi tahun MI Adabiyah II Palembang mengalami banyak 

kemajuan dan perkebangan terus dan memiliki peserta didik yang banyak, 

yang datang bukan saja masyarakat sekitar sekitar sekolah melainkan dari 

daerah-daerah lain di kota Palembang. Status Akreditasi MI Adabiyah II 

Palembang saat ini terakreditasi A (Amat Baik) dengan nomor 

1112167106070 dan berada di atas tanah seluas 6501㎡dengan luas bangunan 

3.600㎡.Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang ini dikelolah oleh 

lembaga Yayasan perguruan Islam Adabiyah Palembang. 
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2. Letak Geografis MI Adabiyah II Palembang 

Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang berlokasi di jalan punai II 

No.13 Rt.26 Kelurahan Duku Kecamatan Ilir Timur III Palembang. 

Koordinat Lembaga, Latitude : -2,971456 dan Longitude : 104,768856.  

3. Visi Misi MI Adabiyah II Palembang 

a. Visi : Mencetak siswa yang berilmu, berpengatahuan, berakhlak 

mulia, beriman dan bertaqwa. 

b. Misi : Melaksanakan penyelenggaraan pendidikan terpadu yang 

berkualitas dan terjangkau masyarakat. 

4. Tujuan MI Adabiyah II Palembang  

Tujuan didirikannya MI Adabiyah II Palembang, adalah terbinanya 

lulusan madrasah, khususnya lulusan madrasah tingkat ibtidaiyah/ dasar 

yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia sehingga dapat meneruskan ke 

jenjang pendidikan tingkat selanjutnya sebagai calon generasi/ tunas muda 

kaum Muslimin yang berjati diri khas yang sanggup membentuk peran para 

seniornya di tengah lingkungan kehidupannya menuju terbinanya 

masyarakat madani atau kata lain meningkatkan kualitas sikap dan praktek 

kegiatan serta amalia keagamaan Islam, warga madrasah serta menciptakan 

lulusan yang menguasai ilmu umum dan agama. 

5. Identitas Madrasah 

Nama Sekolah     : MI Adabiyah II Palembang 

Alamat       : Jalan Punai II No. 13 Rt. 26    

         Kelurahan Duku Kecamatan Ilir   

         Timur III Palembang 
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Status Madrasah     : Swasta 

Tahun Berdiri      : Tahun 1984 

NSM        : 111216710006 

NPSN       : 60705167 

No. Izin Operasional    : NSM/MIS/7106/2018 

Tercatat Notaris     : 29 Juli 1960 

Nama Badan yang mengelolah : Yayasan Perguruan Islam Adabiyah  

Waktu Belajar     : Pagi, pukul 07.00. WIB s.d 12.00  

         WIB : Siang, pukul 01.00 WIB s.d  

           16.30 WIB 

Kurikulum yang digunakan Tahun : Kurikulum 2013 

Nama Kepala Madrasah   : Drs. Zed Idrus 

No. Hp       : 081929395438 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Kelengkapan fasilitas pada setiap lembaga pendidikan sangat 

mempengaruhi tingkatkualitas pendidikan karena sarana dan prasarana yang 

lengkap akan mempengaruhi proses pembelajaran sehingga pencapaian 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. MI Adabiyah II Palembang telah 

berusaha semampunya untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 

siswa agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Karena 

salah satu faktor penunjang keberhasilan belajar mengajar dalam satu 

lembaga pendidikan adalah sarana prasarana yang memadai dan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada di lembaga tersebut. Adapun sarana prasarana 

yang telah ada di MI Aadabiyah II Palembang, hingga saat ini adalah : 
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Tabel 1 

Keadaan Sarana Prasarana MI Adabiyah II Palembang 

Tahun Ajaran 2020. 

No. 

Jenis Sarana dan 

Prasarana  

Jumlah 

Kondisi 

Baik Kurang Baik 

1 Ruang Belajar 22 ruang 20 ruang 2 ruang 

2 Ruang Perpustakaan  1 ruang 1 ruang  

3 Ruang Laboratorium 2 ruang 2 ruang  

4 

Ruang Media / ruang audio 

visual 

1 ruang 1 ruang  

5 

Lapangan Olahraga/ 

Upacara 

2 buah 2 buah  

6 Musollah 1 ruang 1 ruang  

7 Ruang Kepala Madrasah 1 ruang 1 ruang  

8 Ruang guru 1 ruang 1 ruang  

9 Ruang tata usaha 1 ruang 1 ruang  

10 

Ruang Bimbingan 

Konseling 

1 ruang 1 ruang  

11 Ruang OSIS 1 ruang 1 ruang  
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12 Ruang Komite Madrasah 1 ruang 1 ruang  

13 Ruang Aula/serba guna 1 ruang 1 ruang  

14 Ruang UKS 1 ruang 1 ruang  

15 Ruang Ibadah 1 ruang 1 ruang  

16 Ruang Satpam 1 ruang 1 ruang  

17 Ruang tamu 1 ruang 1 ruang  

18 Ruang Koperasi 1 ruang 1 ruang  

19 Ruang Kantin 1 ruang 1 ruang  

20 Toilet/WC 13 buah 13 buah  

Sumber : Dokumen Tata Usaha MI  Adabiyah II Palembang 

7. Identitas Kepala Madrasah 

Adapun yang menjabat sebagai kelapa sekolah MI Adabiyah II 

Palembang untuk priode tahun pelajaran 2019-2020 adalah bapak Drs. Zed 

Idrus yang mulai menjabat pada tanggal 01 Juli 2006 di mana sebelumnya 

menjabat sebagai kepala sekolah di sebuah MTs di lingkungan yayasan yang 

sama yaitu Yayasan Perguruan Islam Adabiyah Palembang. 
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 Tabel 2 

Identitas Kepala MI Adabiyah II Palembang 

Tahun Pelajaran 2019-2020 

Nama Lengkap : Drs. Zed Idrus 

Tempat tanggal lahir : Palembang, 07 Februari 1962 

Alamat Rumah : Jl. Dr. M. Isa Lrg. KIAA No. 1108 Palembang  

No. HP : 081929395438 

 

8. Keadaan Guru 

Sebagian besar latar belakang guru di MI Adabiyah II Palembang 

merupakan kelulusan dari universitas negeri dan perguruan tinggi yang cukup 

memiliki nama baik di kota palembang dan sekitarnya dan memiliki 

kelinieran dengan mata pelajaran yang ditempuh masing-masing guru. 

Tabel 3 

Daftar Guru dan Karyawan MI  Adabiyah II Palembang 

Tahun Pelajaran 2019-2020 

No. Nama 

Pendidikan 

terakhir 

Status 

1 Drs. Zed Idrus 

NIP.196202071988031010 

S1.UMP B.Indo Kep-Sek/Gr. 

B.Indo 

2 Zahra Ahmad, S.Pd.SD, S1. UT dan IAIN Waka-Sek Kur/Gr.  
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S.Pd.I. PGMI Kelas 6 

3 Hipni, S.Th.I S1   IAIN, teologi 

Islam 

Waka-Sek 

Kesis/Guru kelas 2 

4 Nova Nur Fatimah, A.Md. D.3 IAIN Raden 

Fatah Plg 

Guru kelas 

2/Bendahara 

5 Munirah, SE., S.Pd.I. S1 Eko. UMP, 

IAIN PGMI 

Guru kelas 3 

6 Yuliana, S.Pd.SD, S.Pd.I. S1 UT dan IAIN 

PGMI 

Guru Kelas 2/ Ka. 

TU 

7 Mardhiyah G SPGN. SD Guru Kelas 1 

8 Zainab Hasan, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 1 

9 Hamidah Hasan, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 1 

10 Syeha M, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 3 

11 Faridah Ar, S.Pd.SD,  

S.Pd.I. 

S1 UT dan IAIN 

PGMI 

Guru Kelas 6 

12 Romlah Hasan, S.Pd. S1.UT  Guru Kelas 4   

13 Munirah Jakfar, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 3 

14 Husnawaty, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 6 
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15 Khodijah, S.Pd. S1. IAIN TARB Guru Kelas 5 

16 Nurhasanah, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 5 

17 Siti Syamsiah, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 6 

18 Fadhilah, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 3 

19 Sy. Zahra, S.Pd.I. S1.IAIN  F.PAI Guru Kelas 3 

20 Ali Alwi, S.Pd.I. SMEA.Tata Niaga Guru Kelas 3 

21 Munirah Ishaq, S.Pd. SI. FKIF  UNSRI Guru Kelas 6 

22 Munirah Abd, S.Pd. S1. STKIP. B.Indo Guru Kelas 4 

23 Jamilah, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 2 

24 Sukainah KPGN Guru Kelas 2 

25 H.M. Soleh Thohir D2 IAIN Guru Kelas 4 

26 Fariha, S.Pd.I.   

NIP. 196907232005012004 

S1. IAIN PAI Guru Kelas 1 

27 Khodijah, S.Ag. S1. IAIN Usuld Guru Kelas 2 

28 Hamidah Hood, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 2 

29 Hamidah Muhsin, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 5 

30 Fatimah Saad, S.Pd.I. S1.IAIN  PGMI Guru Kelas 4 
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31 Susila Marni, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 1 

32 Asyuliana, S.Pd.I. S1 IAIN PGMI Guru Kelas 2 /TU 

33 Asyurah, S.Pd. SI UT. PGSD Guru Kelas 1 

34 Halda, S.Si  

Nip. 197108202003122002 

S1. Unsri Fak 

MIPA Mat 

Gr. Mtk 

35 Erika Idmar, S.Pd. S1 B. Indo & 

Sastra UNSRI 

Gr. Penjaskes 

36 Fatmah SMEA Guru Kelas 2 

37 Kurniati, S.Pd. S1. FK. MTK 

PGRI 

Guru Kelas 5 

38 Andi Putra, S.Pd SI. Universitas 

PGRI  

Guru Kelas 

4/Penjaskes 

39 Fatimah Alwiyah, S.Pd. S1. IAIN Guru Kelas 4 

40 Fitriyanti, S.S S1. IAIN Guru Kelas 5 

41 Yuni Lestari, SE. S1. Ekonomi 

Akuntansi 

Guru Kelas 1/TU 

42 Fajarini Gustisari, A.Md. D3 Akuntansi Staf TU 

43 Sian Esan SMP Satpam 
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44 Slamet Riady ST PS 

Sumber : Dokumen Tata Usaha MI. Adabiyah II Palembang 

9. Keadaan Siswa 

Tabel 4 

Daftar Jumlah Siswa MI  Adabiyah II Palembang 

Tahun Pelajaran 2019-2020 

Kelas 

Rombongan 

Belajar 

Siswa 

Lk Pr Jumlah 

I 7 120 87 207 

II 6 103 94 197 

III 5 117 99 216 

IV 4 96 85 181 

V 4 102 77 179 

VI 4 79 79 158 

JUMLAH  617 521 1138 

Sumber : Dokumen Tata Usaha MI  Adabiyah II Palembang 
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10. Struktur Organisasi 

MI Adabiyah II Palembang berada di bawang naungan Yayasan 

Perguruan Islam Adabiyah Palembang, karena lembaga tersebut bernuansa 

Islam maka MI Adabiyah Palembang tersebut disyahkan dan patuh pada 

peraturan yang ditetapkan serta bertanggung jawab kepada kementrian 

Agama Provinsi Sumatra Selatan Palembang. Sekolah adalah tempat 

kegiatan belajar mengajar yang menjadi sarana untuk menimba ilmu untuk 

bekal di masa yang akan datang. Di dalam sekolah yang terdiri dari banyak 

elemen tidak hanya siswa namun guru dan staf lainnya bersama-sama 

membangun sekolah. Tidak dapat di pungkiri sekolah menjadi organisasi 

yang mempunyai tujuan untuk meraih yang terbaik terutama di bidang 

pendidikan. Membangun sekolah yang baik tentunya dibutuhkan organisasi 

sekolah yang terstuktur di mana yang mempunyai peranan di sini tidak 

hanya kepala sekolah. Begitu juga dengan MI Adabiyah II Palembang. 

Adapun struktur organisasi MI Adabiyah II Palembang adalah ssebagai 

berukut: 
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B. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini berupa data yang dideskripsikan untuk mengetahui 

gambaran tentang peran guru dalam membentuk karater anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan 

melakukan observasi yang bersifat partisifasi pasif, hasil wawancara dan hasil 

rekapan dokumen selama proses kegiatan penelitian berlangsung.  

Pengumpulan data atau saat proses wawancara berlangsung di ambil dengan 

menggunakan data lapangan dengan 3 orang informan, informan dalam penelitian 

ini adalah guru kelas II sebanyak 3 guru kelas. Informan yang berhasil peneliti 

wawancara adalah Ibu Fatmah, S.Pd., Ibu Jamilah, S.Pd.I dan Ibu Yuliana, S.Pd 

selaku guru kelas II MI Adabiyah II Palembang. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, peran guru dalam 

membentuk karater anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang sangatlah 

berpengaruh bisa di katakan sangat penting disebut juga sebagai pendidikan dasar 

pada anak di bangku sekolah dasar. 

Hasil penelitian diperoleh dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang ? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk 

karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang ? 

Adapun hasil penelitian kedua point penelitian tersebut akan di jabarkan 

sebagai berikut: 
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1. Peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang 

a. Karakter yang di tanamkan pada kelas II 

Karakter Anak di Madrasah adalah kualitas atau kekuatan mental 

atau moral, akhlak atau budipekerti individu yang merupakan 

kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. Dan 

karakter atau watak adalah sifat batin yang mempengaruhi segenap 

pikiran, pikiran, budi pekerti, dan tabiat yang di miliki manusia atau 

makhluk hidup lainnya. 

Peran Guru dalam membentuk karakter sangatlah penting, dari 18 

karakter guru lebih menekankan karakter disiplin. Guru sebagai pendidik 

dan pengajar anak, guru diibaratkan sebagai ibu kedua yang mengajarkan 

berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilisator anak supaya dapat 

belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara 

optimal, hanya saja ruang lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan 

mengajar di sekolah negeri maupun swasta. 

Di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang, berdasarkan 

pengamatan peneliti lewat observasi pasif peneliti dimana kedisiplinan 

mereka seperti sudah menjadi satu kebudayaan sendiri bagi mereka. 

Tidak hanya itu, saat jam pelajaran memasuki waktu istirahat untuk 

sholat dhuha maka tanpa adanya perintah peserta didik dengan kesadaran 

sendiri langsung bersiap untuk melaksana sholat dhuha berjama’ah di 

masjid Madrasah.
37
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 Hasil Observasi peneliti pukul 08.30 - 11.30 Wib, hari Senin - jum’at, tanggal 3-7 

Februari 2020 di MI Adabiyah II Palembang. 
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Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan Guru Kelas II yang 

bertanggung jawab mengenai data-data yang diberikan oleh guru 

berkaitan dengan membentuk karakter, seperti yang diungkapkan berikut 

ini : 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembnag, yaitu: 

“Menurut Ibu yang pertama disiplin, mandiri, percaya diri, 

dapat menghargai sesama, dan sopan.”
38

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Menurut Ibu dengan menanamkan percaya diri, mandiri, 

disiplin, sopan santu dan saling membantu.”
39

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Menurut Ibu dengan menumbuhkan rasa percaya diri anak, 

kemandirian, menghargai orang yang lebih tua, dan sopan santun.”
40

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelas II karakter 

yang di tanamkan yaitu dari 18 karakter itu di tanamkan semua karena 

dalam membentuk karakter anak ke 18 karater ini sangat penting untuk 

anak terutama pada kelas II hanya saja yang lebih di tanamkan yaitu 

karater disiplin karena menurut ketiga guru yang penulis wawancarai 

penamaman yang lebih utama adalah kedisiplinan kalau karakter disiplin 
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sudah menjadi kebiasaan karakter yang lain akan ikut terlaksanakan 

seperti kemandirian siswa, saling membantu, saling menghargai dan 

toleransi. 

b. Karakter yang lebih di kembangkan pada kelas II 

Berdasarkan observasi yang di lakukan di MI Adabiyah II 

Palembang, cara guru mengembangkan karakter pada anak kelas II 

dengan melakukan pembiasaan dari guru memberikan contoh yang baik 

kepada siswa seperti pada saat jam masuk guru sudah ada di kelas 15 

menit sebelum bel berbunyi disitu guru mengecek kerapian siswa dan 

apakan siswa datang tepat waktu itu sudah termasuk karakter disiplin 

disiplin dalam berpakaian maupun dalam waktu. Dan dalam 

mengembangkan karkter anak guru selalu menekankan sudah ada di 

sekolah 10 menit sebelum jam belajar karena siswa harus mengikuti 

kegiatan berdoa bersama sebelum di mulainya pembelajaran.
41

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah 

II Palembnag, yaitu: 

“Menurut Ibu yang lebih di terapkan itu adalah ketertiban yang 

termasuk dalam karater disiplin karena apa di sekolah ini bukan 

hanya siswa nya saja yang harus tertib dalam artian disiplin para 

guru dan kepala Madrasah Ibtidaiyah pun harus tertib/ disiplin juga 

semua yang menjadi bagian dari MI Adabiyah II Palembang ini 

harus taat kepada ketertiban yang mengacu pada karater disiplin jadi 

penerapan karater ini yang lebih di terapkan karna kalau disiplin 

sudah menjadi kebiasaan karater yang lain pun akan ikut 

terbentuk.”
42
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Gambar 1 Wawancara dengan Guru Kelas II 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Karakter yang harus di kembangkan pada anak kelas II ini 

adalah yang lebih utama bertanggung jawab, mandiri dan disiplin.”
43

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Menurut Ibu karakter awal yang harus lebih di kembangkan 

pada anak kelas II ini yaitu karakter disiplin dan mandiri.”
44

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan 

karakter yang lebih di utamakan adalah kedisiplinan dan kemandirian 

karena di MI Adabiyah II Palembang ini terumata di kelas II masa-masa 

ini yang paling tepat dalam membentuk karakter anak agar terbentuklah 

kepribadian yang baik, beriman dan bertaqwa serta mampu mentaati 

peraturan dan norma-norma yang berlaku. 
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c. Peran Bapak/Ibu Guru dalam membentuk karakter anak di 

kelas II 

Berdasarkan Observasi yang di laksanakan di dalam kelas, 

peneliti mengamati proses pembelajaran dan bagaimana peran 

Bapak/Ibu Guru dalam membentuk karakter anak disini terlihat 

bagaimana guru membentuk karakter anak terlihat dari awal masuk 

kelas sampai berakhirnya pembelajaran dan terlihat juga para anak 

kelas II banyak yang tidak pernah terlamabat untuk masuk sekolah dan 

tidak pernah melanggar peraturan sekolah terlihat dari siswa sudah ada 

di sekolah 10 menit sebelum tanda kumpul di lapangan untuk berdoa 

bersama karena terlihat dari guru yang selalu memberi bimbingan 

kepada siswa terutama pada kelas II.
45

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah 

II Palembnag, yaitu: 

“Peran guru-guru yang ada di MI Adabiyah II Palembang ini 

sangat penting dalam membentuk karater anak terutama guru yang 

mengajar di kelas II ini karena seperti yang kita ketahui guru adalah 

Madrasa kedua setelah orang tua.”
46

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Cara Ibu membentuk karakter anak dengan cara di terapkan 

langsung pada anak dan anak selalu di bimbing agar langkah-

langkah yang di ambilnya benar tidak salah dan jika salah guru 

harus selalu siap memberi arahan yang benar.”
47
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Gambar 2 Wawancara dengan Guru Kelas II 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II 

Adabiyah II Palembang, yaitu: 

“Dengan selalu diberi bimbingan dan diberi pengertian karena 

dengan cara seperti ini siswa akan mudah mengerti dan memahami 

apa yang kita sampaikan.”
48

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 

membentuk karakter anak sangatlah penting karakter ini di tanamkan 

dari sejak dini pada anak naik di kelas II penanaman karakter sudah di 

tanamkan karena para siswa di lingkungan MI Adabiyah II Palembang 

bukan karena rasa takut melaikan sudah menjadi kesadaran diri siswa 

dan sudah menjadi tanggung jawab dan kebiasaan serta sudah menjadi 

kewajiban yang harus di jalani. 

 

 

                                                             
48

 Hasil Wawancara peneliti dengan Ibu Yuliana, S.Pd, Guru kelas II MI Adabiyah II 

Palembang pukul 09.30-10.00 Wib, hari jum’at, tanggal 21 Februari 2020. 



 

 

63 

d. Waktu yang paling baik untuk membentuk karakter anak di 

kelas II 

Berdasarkan Observasi yang di laksanakan di dalam kelas, peneliti 

mengamati dalam proses pembelajar terlihat jelas bahwasannya guru 

selalu memberi arahan tentang karkater guru selalu menanamkan nilai-

nilai yang positif pada siswa karena penanaman karakter sejak dini ini 

di kelas II ini sangat penting dan bergununa bagi siswa nantinya.
49

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah 

II Palembnag, yaitu: 

“Pada awal masuk kelas dan di mulai pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran selalu di tererapkan karena semakin kita 

memberi contoh yang baik kepada anak dengan terus menerus itu 

akan menjadi kebiasaan anak tersebut.”
50

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Sejak dini di awal masuk sekolah sudah mulai di terapkan dan 

saat naik ke kelas dua pembentukan karater sudah di ajarkan.”
51

 

 

      
Gambar 3 Wawancara dengan Guru Kelas II 
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Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II 

Adabiyah II Palembang, yaitu: 

“Sejak dini sudah di biasakan di kelas II penenaman karater 

disiplin sudah menjadi kebiasaan siswa harus menaati tatatertib itu 

termasuk dalam karater disiplin, datang kesekolah tepat waktu itu 

juga masuk dalam karakter disiplin dan mengerjakan tugas dengan 

tepat waktu itu juga termasuk dalam karater disiplin dan jika karater 

disiplin sudah menjadi kebiasaan mereka karater yang lain itu 

mengiring saja tapi kita sebagai guru juga harus membiasakan ke 18 

karater tersebut, kita mengarahkan kepada siswa dengan cara 

bertahap dengan melakukan hal-hal kecil seperti diskusi, sholat tepat 

waktu dan lain sebagainya jadi anak tersebut mengerti dan paham 

dan itu juga bisa menjadi kebiasaan anak sehingga bisa di terapkan 

nya di kehidupan sehari-harinya.”
52

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa karakter yang paling 

baik untuk membentuk karakter anak ialah sejak dini karena di masa-

masa inilah anak itu mudah di bentuk dan di ajarkan mana yang baik dan 

mana yang buruk dan di MI Adabiyah II Palembnag ini anak kelas II 

adalah masa yang paling tepat dan cocok untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk 

karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang 

Berdasarkan Observasi yang dilakukan di kelas II MI Adabiyah II 

Palembang yaitu faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk 

karakter anak yaitu aktivitas gurunya dalam mengajar dan  membentuk 

karakter anak yang di mulai dari masuk kelas dan di mulai pembelajaran 

sampai di akhir pembelajaran dan faktor yang paling mempengaruhi peran 

guru dalam membentuk karater anak yaitu sikap dari orang tua nya karena 
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lingkungan keluarga adalah tahap yang paling penting dalam membentuk 

karater anak sehingga ibu sebagai guru kelas II bekerja sama dengan para 

orang tua karena itu adalah cara yang efektif untuk selalu memantau 

perkembangan karater anak sehingga kita bisa mengetahui apakah karater 

yang telah di ajarkan itu di terapkan di kehidupan sehari-hari.
53

 

Dalam faktor ini peran guru sebagai Informator, Organisator, Motivator, 

Director, Inisiator, Fasilisator dan Evaluator sangat lah penting dan 

berpengaruh dalam pengembangan karakter siswa pada kelas II MI Adabiyah 

II Palembang ini. 

a. Peran Bapak/Ibu guru sebagai Informator dalam membentuk 

karakter anak di kelas II 

Berdasarkan Observasi peran guru sebagai informator dalam 

membentuk ke-18 karakter sangat penting dan sangat perpengaruh bagi 

siswa karena guru itu gudang nya informasi bagi siswa terutama pada 

kelas II ini untuk anak usia dini seperti ini siswa selalu mengikuti dan 

menurut apa yang guru ajarkan jadi kita sebagai informator untuk siswa 

kita harus memberi in formasi yang benar untuk siswa karena jika 

sampai salah itu akan menjadi kesalahan yang sangat fatal untu guru.
54

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembnag, yaitu: 

“Dengan cara memberikan informasi kepada anak secara 

bertahap dan menyaring informasi yang akan di berikan sehingga 
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informasi yang guru berikan kepada anak dapat di pahami dengan 

mudah.”
55

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Selalu mengarahkan siswa dan memberikan informasi yang 

tepat dan jelas kepada siswa.”
56

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Selalu aktif dalam memberikan informasi yang aktual kepada 

siswa sehingga informasi yang di dapatkan siswa itu benar adanya 

sehingga siswa bisa memahami dengan benar .”
57

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru itu sangat 

berperan penting dalam pengelolahan informasi untuk siswa karena di 

masa-masa seperti ini apalagi pada saat duduk di bangku kelas II siswa 

cenderung lebih percaya kepada guru yang mengajar di kelasnya 

terutama walikelasnya. 

b. Peran Bapak/Ibu guru sebagai Organisator dalam membentuk 

karakter anak di kelas II 

Berdasarkan Observasi yang di lakukan di dalam kelas peran guru 

sebagai Organisator dalam membentuk ke-18 karakter anak sangat 

penting karena peran guru sebagai pememberi data akademik maupun 

data-data lain yang bersangkutan dengan Madrasah seperti kalau di 
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dalam kelas guru memeberikan data piket kepada siswa itu termasuk 

peran guru sebagai organisator dalam hal ini guru mengharapkan agar 

siswa memiliki rasa tanggung jawab, peduli lingkungan, dan peduli 

sosial ini merupakan salah satu cara efektif dalam membentuk karakter 

anak di kelas II.
58

 

  

Gambar 4 proses pembelajaran di Kelas II 

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembnag, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran.”
59

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Di tanamkan sejak dini, peran guru sebagai organisator di 

mulai dari awal masuk di kelas II sudah di bentuk.”
60

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 
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“Dibiasakan sejak awal pembelajaran dan di akhir 

pembelajaran.”
61

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

organisator dalam membentuk karakter anak sangat penting dan 

berpengaruh, guru selalu memberikan pembiasaan dan membimbing 

anak didik serta selalu memberi arahan dari awal masuk sekolah sampai 

berakhirnya pembelajaran di kelas II. 

c. Peran Bapak/Ibu guru sebagai Motivator dalam membentuk 

karakter anak di kelas II 

Berdasarkan Observasi yang di lakuakn di dalam kelas peran guru 

sebagai motivator sangat penting dan berpengaruh karena untuk 

meningkatkan kreativitas siswa guru perlu memberikan motivasi seperti 

yang ada di dalam kelas II MI Adabiyah II Palembang ini guru selalu 

memberikan motivasi setiap di awal pembelajaran, saat anak-anak 

sedikit mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah dalam belajar 

guru selalu memberi motivasi dan dukungan kepada anak jadi anak 

memiliki kemampuan kepercayaan diri yang tinggi dalam memecahkan 

masalah dalam pembelajarannya dan saat di akhir pembelajaran sebelum 

pulang sekolah guru selalu memberi motivasi yang membangun untuk 

siswa.
62
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Gambar 5 proses Guru mengajar di kelas II 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembnag, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran.”
63

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Guru selalu membiasakan dan selalu memberikan motivasi 

dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.”
64

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
65

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

motivator dalam membentuk karakter anak sangat penting dan 

berpengaruh, guru selalu memberikan pembiasaan dan membimbing 
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anak didik serta selalu memberi arahan dari awal masuk sekolah sampai 

berakhirnya pembelajaran di kelas II. 

d. Peran Bapak/Ibu guru sebagai Director dalam membentuk 

karakter anak di kelas II 

Berdasarkan Observasi yang penulis lakukan di dalam kelas penulis 

dapat melihat peran guru sebagai director dalam membentuk karakter 

anak terlihat dari guru tidak pilih kasih dalam memberikan nilai jika ada 

siswa yang mendapatkan nilai bagus guru sertakan dengan pujian agar 

siswa semangat untuk belajar lagi dan untuk siswa yang mendapatkan 

nilai kurang memuaskan guru akan mengajarkan siswa tersebut sampai 

siswa tersebut mengerti dan paham setelah itu guru berikan remedial 

agar nilai siswa bisa bagus juga dan disini terlihat guru tidak pernah 

membentak atau memberika kata-kata yang membuat siswa terpuruk 

karena mendapatkan nilai yang kurang memuaskan jadi disini sisiwa 

tidak ada yang merasa berkecil hati para siswa banyak yang percaya diri 

untuk giat belajar agar bisa mendapatkan hasil yang memuaskan.
66

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembnag, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran.”
67

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 
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“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
68

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
69

 

 

        

Gambar 6 Proses pembelajaran di dalam Kelas II 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

Director dalam membentuk karakter anak sangat penting dan 

berpengaruh, guru selalu memberikan pembiasaan dan membimbing 

anak didik serta selalu memberi arahan dari awal masuk sekolah sampai 

berakhirnya pembelajaran di kelas II. 

e. Peran Bapak/Ibu guru sebagai Inisiator dalam membentuk 

karakter anak di kelas II 

Berdasarkan Observasi yang di lakukan peneliti di dalam kelas 

peran guru sebagai inisiator dalam membentuk karater anak sangatlah 

penting dan berpengaruh disini guru selalu memberika ide-ide baru di 
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saat siswa sudah terlihat mulai bosen dalam pembelajarannya seperti 

belajar sambil bermain saat ada materi tentang bercerita guru mengajak 

siswa untuk bercerita dan guru membentuk beberapa kelompok untuk 

masing-masing kelompok maju kedepan kelas untuk bercerita dan di 

akhir pembelajaran guru memberi reward kepada kelompok yang aktif 

dan bersemangat dengan cara ini guru mengharapkan agar perhatian 

dan kefokusan siswa akan kembali kepada pelajaran yang sedang 

berlangsung.
70

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembnag, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran.”
71

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
72

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
73
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Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

Inisiator dalam membentuk karakter anak sangat penting dan 

berpengaruh, guru selalu memberikan pembiasaan dan membimbing 

anak didik serta selalu memberi arahan dari awal masuk sekolah sampai 

berakhirnya pembelajaran di kelas II. 

f. Peran Bapak/Ibu guru sebagai Fasilisator dalam membentuk 

karakter anak di kelas II 

Berdasarkan Observasi yang di lakukan peneliti di dalam kelas peran 

guru sebagai fasilisator dalam membentuk karakter anak sangat penting 

dan berpengaruh peran guru sebagai peran pendukung dan pemberikan 

fasilitas yang baik itu sangat di butuhkan siswa saat anak akan 

melakukan sholat berjamaah guru selalau memastikan kalau air yang di 

gunakan untuk berwudhu sudah tersedia dan menyiapkan mukena untuk 

siswa yang tidak membawa mukena atau yang lupa membawa mukena 

guru sudah menyiapkannya dari awal karena itu sudah kewajiban guru 

sebagai fasilisator untuk para siswa.
74

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembnag, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
75
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Gambar 7 Wawancara dengan Guru Kelas II 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
76

 

 

Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran karena peran guru dalam membentuk karater anak 

sengatlah penting apa lagi pada anak kelas II ini.”
77

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

Fasilisator dalam membentuk karakter anak sangat penting dan 

berpengaruh, guru selalu memberikan pembiasaan dan membimbing 

anak didik serta selalu memberi arahan dari awal masuk sekolah sampai 

berakhirnya pembelajaran di kelas II. 
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g. Peran Bapak/Ibu guru sebagai Evaluator dalam membentuk 

karakter anak di kelas II 

Berdasakan Observasi yang di lakukan peneliti di dalam kelas 

peran guru sebagai evaluator dalam membentuk karakter anak sangat 

penting dan selalu di lakukan guru dari awal masuk kelas sampai jam 

belajar berakhir guru selalau mengevaluasi siswanya agar setiap hari 

siswa memiliki peningkatan hari demi harinya menjadi pribadi yang 

baik, guru akan selalu mengvaluasi siswa saat siswa berada di dalam 

kelas maupun di luar kelas ini merupakan aspek yang paling penting 

karna pada akhirnya guru akan menentukan nilai yang baik dan buruk 

untuk siswa dan guru sebagai pengamat tercapai tidaknya ke-18 

karakter yang di inginkan oleh madrasah.
78

 

Wawancara menurut Ibu Fatmah, S.Pd selaku guru kelas II MI Adabiyah 

II Palembnag, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran.”
79

 

 

Wawancara menurut Ibu Jamilah, S.Pd.I selaku guru kelas II Adabiyah II 

Palembang, yaitu: 

“Di akhir pembelajaran guru selalu mengevaluasi siswa, apa 

yang perlu di kembangkan pada siswa tersebut jika belum 

mengerti/paham guru harus memberi arahan agar siswa mengerti 

dan paham sehingga siswa menjadi pribadi yang lebih baik.”
80
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Wawancara menurut Ibu Yuliana, S.Pd yang juga guru kelas II Adabiyah 

II Palembang, yaitu: 

“Selalau di biasakan mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.”
81

 

 

Jadi dari data di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 

Fasilisator dalam membentuk karakter anak sangat penting dan 

berpengaruh, guru selalu memberikan pembiasaan dan membimbing 

anak didik serta selalu memberi arahan dari awal masuk sekolah sampai 

berakhirnya pembelajaran di kelas II. 
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C. Pembahasan  

Madarasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang merupakan lembaga 

pendidikan setingkat sekolah dasar yang berdiri di atas naungan yayasan 

Perguruan Islam Adabiyah Palembang. Madrasah ini berbasis pendidikan agama 

islam. Kita juga bisa memahami karakter dari sudut pandang behavioral yang 

menekankan unsur somatopsikis yang di miliki individu sejak lahir. Disini, istilah 

karakter di anggap sama dengan kepribadian, kepribadian di anggap sebagai ciri 

atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 

bentuk-bentuknya yang di terima dari lingkungan, misalnya keluarga dari masa 

kecil dan juga bawaan dari sejak lahir berbicara tentang karakter dalam 

pendidikan mau tidak mau mempertanyakan secara kritis gambaran manusia 

semacam apa yang ada di dalam kepala kita. Benar kata freire bahwa “setiap 

praksis pendidikan mengandalkan sebuah konsep tentang manusia dan dunia”. 

dari gambaran manusia inilah kita mampu menurunkan jawaban-jawaban yang 

konsisten atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam pendidikan.  

Selain guru mengajarkan nilai karakter guru juga mengajarkan mata pelajaran 

sebagaimana sekolah dasar, juga di tambah dengan pelajaran-pelajaran seperti Al-

Qur’an dan Hadist, Aqidah dan Akhlaq, Fiqih, Sejarah kebudayaan Islam serta 

Bahasa Arab yang di dalamnya di masukan nilai-nilai karakter termasuk 18 

karakter yang ada di MI Adabiyah II Palembang. Di dalam lingkungan Madrasah 

Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang peran guru dalam membentuk karakter anak 

sangatlah penting terutama pada kelas dua. Peran guru sebagai informator, 

organisator, motivator, director, inisiator, fasilisator, dan evaluator dalam dalam 

pembentukan nilai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjasama, kreatif, 
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mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.  

1. Peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI 

Adabiyah II Palembang 

Berdasarkn hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan, 

didapat hasil data bahwa peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas 

II MI Adabiyah II Palembang sudah di bentuk sejak berdirinya Madrasah 

adabiyah ini. Guru kelas II, yakni Ibu Fatmah, S.Pd, Ibu Jamilah, S.Pd.I, dan 

Ibu Yuliana, S.Pd sudah membentuk karakter anak dalam pembelajaran 

pembentukan nilai-nilai karakter di ajarkan dari awal masuk kelas sampai 

berakhirnya pembelajaran penanaman karakter ini di tanamkan dengan cara 

membiasakan agar anak memiliki akhlak yang baik bagi nusa dan bangsa dan 

sesuai cita-cita madrsah menjadikan anak bibit-bibit yang unggul serta 

memiliki nilai-nilai agama yang bagus. Guru sudah maksimal membentuk 

karakter anak hal ini terlihat dari kebiasaan-kebiasaan yang di ajarkan oleh 

guru di terapkan oleh siswa di kehidupan sehari-hari terutama dalam 

lingkungan madrsah. 

Menurut beberapa guru di MI Adabiyah II Palembang waktu yang baik 

dalam penanaman karakter yang baik untuk siswa terutama pada kelas dua 

yaitu dengan menanamkan karakter disiplin, mandiri, percaya diri, dapat 

menghargai sesama dan sopan santun, saling membantu dan menghargai 

orang yang lebih tua, dengan menanamkan nilai karakter ini adalah karakter 

awal yang di berikan guru kepada siswa karena ini adalah kunci awal 
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keberhasilan siswa dalam pembentukan karakter anak. Peran guru dalam 

membentuk karakter anak sangatlah penting, dari ke-18 karakter guru lebih 

menekankan beberapa karakter di atas karena beberapa karakter di atas ada 

awal dari karakter yang lainnya pertama-tama guru membuat karakter disiplin 

sebagai kebiasaan seperti disiplin waktu masuk kelas jangan sampai ada yang 

terlambat melalui peran guru hal ini menjadi awal penyempurnaan dari ke-18 

karakter yang lainnya. 

Berdasarkan wawancara dan observasi di lapangan, maka dapat 

diketahui bahwa Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang telah lama 

menerapkan ke-18 karakter ini dengan melalui peran guru, maka dari itu 

peran guru dalam pembentukan karakter ke-18 karakter  ini sangat penting, 

karakter yang lebih di terapkan di dalam MI Adabiyah II Palembang ialah  

a. Karakter disiplin, mandiri, percaya diri, dapat menghargai sesama, dan 

sopan santun, saling membantu satu sama lain. Karakter ini merupakan 

karakter dasar untuk membentuk karakter lainnya, cara guru menerapkan 

karakter ini dengan cara dibiasakan karena cara ini adalah cara yang 

paling efektifuntuk membentuk karakter anak, hal ini di lakukan oleh 

guru agar siswa mudah memahami dan mengerti dan juga siswa bisa 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, maksud dari karakter yang di 

buat guru menjadi sebuah kebiasaan adalah setiap siswa yang ada di MI 

Adabiyah II Palembang terutama pada kelas II setiap hari harus 

tersenyum pada saat berpapasan, menyapa dengan sopan dan 

membiasakan mencium tangan guru pada saat bertemu guru, membuang 

sampah pada tempatnya saat melihat sampah berserakan hal ini 
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dilakukan seperti yang di ajarkan oleh guru dan telah ada di dalam ajaran 

agama Islam maupun adat istiadat. Hal ini di harapkan guru aga setiap 

pribadi siswa yang kelak akan berkecimpung atau membaur dalam 

lingkungan masyarakat akan menjadi pribadi yang baik, murah senyum, 

bertanggung jawab, ramah dan sopan, dan mampu mengambil keputusan 

yang baik untuk berasama. 

b. Waktu yang paling baik untuk membentuk karakter anak di kelas II, 

berdasarkan observasi yang dilakukan di dalam kelas, guru selalu 

memberikan arahan tentang karakter dan guru selalu menanamkan nilai-

nilai positif pada siswa karena karena guru menyadari penananaman 

karakter yang paling baik ialah sejak dini, dari awal siswa masuk sekolah 

kelas II guru selalu mengajarkan nilai-nilai karakter yang baik untuk 

siswa hal ini sangat penting dan berguna bagi siswa kedepannya, sejak 

dini awal masuk di kelas II guru sudah membiasakan karakter disiplin, 

guru selalu membimbing siswa untuk mentaati tatatertib di sekolah, 

seperti dalam perspektif yang ada pada Undang-undang Nomor 3 Tahun 

1997 tentang anak tercantum dalam pasal 1 ayat (2) yang berbunyi 

“Anak adalah orang yang telah mencapai umur 8 tahun tetapi belum 

mencapai umur 18 tahun dan belum pernah menikah. Pengertian anak 

menurut UU RI Nomor 4 Tahun 1979 bahwa anak adalah seorang 

manusia yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum pernah 

menikah. Batas 21 tahun di tentukan karena berdasarkan pertimbangan 

usaha kkesejahteraan sosial, kematangan pribadi, dan kematangan 

mental seorang anak, telah mencapai pada usia tertentu. Anak di lahirkan 
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dalam keadaan fitrah, orang tuanya yang akan mengarahkan kemana 

anak akan melangkah, baik tindakan seorang anak sengat tergantung 

dengan cara orang tua membangun karakter anaknya sejak dini. 

Membangun karakter anak sejak dini merupakan hal yang paling penting  

dan mendasar bagi orang tua sebagai pendidik pertama karena setelahnya 

anak akan di didik di lembaga penddikan dan akan di besarkan dan akan 

di besarkan di lingkungan. Pendidikan karakter hendaknya di lakukan 

sejak dini, karena usia dini merupakan masa keemasan (golden age) 

yang sangat menentukan kualitas anak. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa waktu yang paling baik dalam pementukan karakter ialah di usia 

dini karena siswa mudah mencerna dan memahami disinilah kesempatan 

guru untuk membentuk karakter anak pada kelas II, pihak madrasah 

Adabiyah terutama guru selalu berkomunikasi langsung dengan para 

orang tua siswa untuk melihat peningkatan dan perkembangan karakter 

anak. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam membentuk 

karakter anak di kelas II MI Adabiyah II Palembang  

Pada dasarnya MI Adabiyah II Palembang terutama guru kelas II 

menyadari bahwa faktor utama yang mempengaruhi peran guru dalam 

membentuk karakter anak keluarga bahwa taggung jawab orang tua tidak 

terbatas tapi disini selain orang tua mengawasi anaknya di rumah maka dari 

itu para orang tua bekerja sama dengan MI Adabiyah II Palembang jadi saat 

anak berada di lingkungan sekolah anak yang mengambil alih ialah guru jadi 

disini guru berperan aktif dalam membetuk karakter anak. Dalam faktor ini 
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peran guru sebagai Informator, Organisator, Motivator, Director, Inisiator, 

Fasilisator dan Evaluator sangatlah penting dan berpengaruh dalam 

pengembangan 18 karakter siswa pada kelas II.  

Di MI Adabiyah II Palembang ini terutama kelas II ke 18 karakter 

semuanya di terapkan tapi yang lebih menonjol karater disiplin karena 

menurut guru ibu fatmah, ibu jamilah dan ibu yuliana kunci utama 

membentuk keprimadian yang baik dan berakhlak yang baik di mulai dari 

pembentukan karakter disiplinnya jika karakter disiplin sudah menjadi 

kebiasaan dan di terapkan dalam kehidupan sehari-hari karakter yang lain 

akan ikut berjalan contohnya displin dalam waktu sholat itu sudah 

menjalankan kara.kter religius. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor pendukung atau penghambat yang 

berasal dari lingkungan keluarga ataupun dari dalam diri indivisu itu sendiri, 

salah satu faktor internal yang erat kaitannya dengan kebribadian atau 

karakter awal siswa adalah soft skill, soft skill pada dasarnya merupakan 

keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (Interpersonal 

skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri. Faktor yang 

mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II yaitu 

sikap dari orang tua siswa tersebut karena seperti yang telah di ketahui 

lingkungan keluarga adalah tahap yang paling penting dalam membentuk 

karakter anak sehingga guru-guru yang mengajar di kelas II dengan 

kesepakatan yang di berikan oleh kepala madrasah bekerja sama dengan para 

orang tua karena hal ini adalah cara yang efektif untuk selalu memantau 
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perkembangan karakter anak, sehingga pihak madrasah terutama guru kelas II 

mengetahui apakah karakter yang telah di ajarkan dapat di terima dan di 

terapkan di dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar, faktor eksternal yang 

akrab dengan pembentukan karakter anak adalah lingkungan tempat tinggal 

teritama pada lingkunga madrasah. Dilihat dari beberapa observasi dan data 

yang di dapat di lapangan melalui wawancara dengan ke tiga informan yaitu 

Ibu Fatmah, S.Pd, Ibu jamilah, S.Pd, dan Ibu Yuliana, S.Pd berdasarkan data 

yang di dapat di kelas II MI Adabiyah II Palembang yaitu faktor yang 

mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter anak ialah aktivitas 

gurunya dalam mengajar dan membentuk karakter anak yang di mulai dari 

masuk kelas yang di awali dengan membaca do’a dan sampai berakhirnya 

pembelajaran guru selalu memberika nilai-nilai karakter ke pada anak kelas II 

MI Adabiyah II Palembang. 

Peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II 

Palembang sebagai pendidik guru sangat bertanggu jawab dalam 

pembentukan karakter anak, nilai-nilai karakter di bentuk melalui belajar 

mengajar yang di lakukan di dalam kelas dan di lingkungan Madrasah, guru 

membentuk karakter anak dengan cara dibimbing dan mengarahkan anak 

untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Peran guru 

sebagai informator, organisator, motivator, director, inisiator, fasilisator, dan 

evaluator dalam membentuk karakter anak membimbinng anak umtuk 

memiliki nilai-nilai karakter yang baik seperti disiplin, jujur, serta 
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bertanggung jawab ini adalah kunci untama meraih kesuksesan. Peran guru 

sebagai informator dalam membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah 

II Palembang guru selalu memberikan informasi yang aktual kepada siswa 

tetapi sebelum itu guru telah benar-benar menyaring informasi yang akan di 

berikan kepada siswa agar informasi yang akan di terima siswa dapat di 

pahami dengan baik dan guru selalu ngengarahkan siswa, guru juga sellalu 

berperan aktif dalam menyampaikan informasi sehingga apa yang siswa 

dapat itu memang benar adanya informasi yang akan di sampaikan kepada 

siswa harus bermanfaat untuk siswa. 

Dalam hal ini dapat di lihat peran guru sebagai informator sangatlah 

penting dalam pengolahan informasi untuk siswa karena di masa-masa 

seperti ini siswa bukan hanya mempercayai gurunya sepenuhnya dan siswa 

yang duduk di bangku kelas II ini sangat aktif dan juga rasa ingin tahunya 

yang tinggi tentang hal-hal baru dilihatnya ataupun baru di dengarnya maka 

dari itulah peran guru disini sangatlah penting dan guru selalau mengevaluasi 

perkembangan anak dan di akhir pembelajara guru akan memberikan nilai 

untuk anak didik sampai di mana perkembangan nilai-nilai karakter yang di 

miliki anak didik.  

 

 



 

 79 

BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian mengenai peran guru dalam membentuk karakter anak 

di kelas II Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Peran guru dalam membentuk karakter anak di kelas II MI Adabiyah II 

Palembang sebagai pendidik guru sangat bertanggu jawab dalam 

pembentukan karakter anak, nilai-nilai karakter di bentuk melalui belajar 

mengajar yang di lakukan di dalam kelas, guru membentuk karakter anak 

dengan cara dibimbing dan mengarahkan anak untuk membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk. 

2. Peran guru sebagai informator, organisator, motivator, director, inisiator, 

fasilisator, dan evaluator dalam membentuk karakter anak membimbinng 

anak umtuk memiliki nilai-nilai karakter yang baik seperti disiplin, jujur, 

serta bertanggung jawab ini adalah kunci untama meraih kesuksesan dan guru 

selalau mengevaluasi perkembangan anak dan di akhir pembelajara guru akan 

memberikan nilai untuk anak didik sampai di mana perkembangan nilai-nilai 

karakter yang di miliki anak didik. 

3. Nilai-nilai karakter yang di tanamkan oleh guru kelas II MI Adabiyah II 

Palembang yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kreatif, 

mandiri, domokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Dengan menggunakan 

pendekatan 
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di dalam kelas melalui proses pembelajaran dan di lingkungan MI Adabiyah II 

Palembang dengan kebiasaan sehari-hari. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

masukan sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran alangkah lebih baiknya jika pengaitan 

pembelajaran dengan penyampaikan dari nilai-nilai ke 18 karakter lebih di 

perbanyak sehingga siswa memiliki peluang lebih cepat mengerti dan paham 

akan nilai-nilai karakter yang guru tanamkan kepada anak didik. 

2. Sebaiknya guru lebih banyak memberikan kesempatan anak didik untuk 

mengembangkan kreativitasnya dan juga memberikan kesempatan pada anak 

didik untuk lebih banyak berbicara atau menyampaikan apresiasinya di depan 

kelas sehingga hal ini akan memudahkan dalam membentuk anak yang kreatif 

dalam berbicara apa lagi seperti yang di lihat dalam kelas II ini siswa masih 

banyak yang malu-malu untuk menyampaikan pendapatnya walaupun dapat 

kita lihat juga kalau anak-anak kelas II ini begitu aktif-aktif. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Observasi 

NO ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI 

1.  Peran guru sebagai Informator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

 

2.  Peran guru sebagai Organisator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab.  
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3.  Peran guru sebagai Motivator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

 

4.  Peran guru sebagai Director dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

 

5.  Peran guru sebagai Inisiator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 
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menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

6.  Peran guru sebagai Fasilisator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

 

7.  Peran guru sebagai Evaluator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 
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Lampiran 2 

INSRTUMEN PENELITIAN 

Pedoman Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Karakter apa saja yang di tanamkan 

pada kelas II ini Pak/Bu ? 

 

2.  Karakter apa saja yang lebih di 

kembangkan pada kelas II ini Pak/Bu ? 

 

3.  Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam 

membentuk karakter anak di kelas ? 

 

4.  Kapan waktu yang paling baik untuk 

membentuk karakter anak di kelas II 

ini Pak/Bu ? 

 

5.  Apa faktor-faktor yang mempengaruhi 

peran guru dalam membentuk karakter 

anak ? 

 

6.  Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

Informator dalam membentuk karakter 

anak di kelas II ini ? 
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7.  Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

Organisator dalam membentuk 

karakter anak di kelas II ini ? 

 

8.  Bagaimana peran bapak/Ibu sebagai 

Motivator dalam membentuk karakter 

anak di kelas II ini ? 

 

9.  Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

Director dalam membentuk karakter 

anak di kelas II ini ? 

  

10.  Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

Inisiator dalam membentuk karakter 

anak di kelas II ini ? 

 

11.  Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

Fasilisator dalam membentuk karakter 

anak di kelas II ini ? 

 

12.  Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 

Evaluator dalam membentuk karakter 

anak di kelas II ini ? 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Dokumentasi 

1. Profil MI Adabiyah II Palembang 

2. Kondisi MI Adabiyah II Palembang 

3. Sarana dan Prasarana MI Adabiyah II Palembang 

4. Dokumentasi Wawancara Guru elas II MI Adabiyah II Palembang 

5. Dokumentsi Guru Mengajar Di Kelas 
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Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI 

Satuan Pendidikan  : MI Adabiyah II Palembang 

Hari/Tanggal   : 1 Februari - 29 Februari 

Kelas/Semester   : II /2 (Dua) 

NO INDIKATOR DESKRIPSI 

3.  Peran guru sebagai Informator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

Berdasarkan Observasi peran guru 

sebagai informator dalam 

membentuk ke-18 karakter sangat 

penting dan sangat perpengaruh 

bagi siswa karena guru itu gudang 

nya informasi bagi siswa terutama 

pada kelas II ini untuk anak usia 

dini seperti ini siswa selalu 

mengikuti dan menurut apa yang 

guru ajarkan jadi kita sebagai 

informator untuk siswa kita harus 

memberi in formasi yang benar 

untuk siswa karena jika sampai 

salah itu akan menjadi kesalahan 

yang sangat fatal untu guru 

4.  Peran guru sebagai Organisator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

Berdasarkan Observasi yang di 

lakukan di dalam kelas peran guru 
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toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab.  

sebagai Organisator dalam 

membentuk ke-18 karakter anak 

sangat penting karena peran guru 

sebagai pememberi data akademik 

maupun data-data lain yang 

bersangkutan dengan Madrasah 

seperti kalau di dalam kelas guru 

memeberikan data piket kepada 

siswa itu termasuk peran guru 

sebagai organisator dalam hal ini 

guru mengharapkan agar siswa 

memiliki rasa tanggung jawab, 

peduli lingkungan, dan peduli 

sosial ini merupakan salah satu 

cara efektif dalam membentuk 

karakter anak di kelas II. 

8.  Peran guru sebagai Motivator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

Berdasarkan Observasi yang di 

lakuakn di dalam kelas peran guru 

sebagai motivator sangat penting 

dan berpengaruh karena untuk 

meningkatkan kreativitas siswa 

guru perlu memberikan motivasi 

seperti yang ada di dalam kelas II 
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lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

MI Adabiyah II Palembang ini 

guru selalu memberikan motivasi 

setiap di awal pembelajaran, saat 

anak-anak sedikit mengalami 

kesulitan dalam memecahkan 

masalah dalam belajar guru selalu 

memberi motivasi dan dukungan 

kepada anak jadi anak memiliki 

kemampuan kepercayaan diri 

yang tinggi dalam memecahkan 

masalah dalam pembelajarannya 

dan saat di akhir pembelajaran 

sebelum pulang sekolah guru 

selalu memberi motivasi yang 

membangun untuk siswa. 

9.  Peran guru sebagai Director dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

Berdasarkan Observasi yang 

penulis lakukan di dalam kelas 

penulis dapat melihat peran guru 

sebagai director dalam 

membentuk karakter anak terlihat 

dari guru tidak pilih kasih dalam 

memberikan nilai jika ada siswa 

yang mendapatkan nilai bagus 
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jawab. guru sertakan dengan pujian agar 

siswa semangat untuk belajar lagi 

dan untuk siswa yang 

mendapatkan nilai kurang 

memuaskan guru akan 

mengajarkan siswa tersebut 

sampai siswa tersebut mengerti 

dan paham setelah itu guru 

berikan remedial agar nilai siswa 

bisa bagus juga dan disini terlihat 

guru tidak pernah membentak 

atau memberika kata-kata yang 

membuat siswa terpuruk karena 

mendapatkan nilai yang kurang 

memuaskan jadi disini sisiwa 

tidak ada yang merasa berkecil 

hati para siswa banyak yang 

percaya diri untuk giat belajar 

agar bisa mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 

10.  Peran guru sebagai Inisiator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

Berdasarkan Observasi yang di 

lakukan peneliti di dalam kelas 

peran guru sebagai inisiator dalam 
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demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

membentuk karater anak 

sangatlah penting dan 

berpengaruh disini guru selalu 

memberika ide-ide baru di saat 

siswa sudah terlihat mulai bosen 

dalam pembelajarannya seperti 

belajar sambil bermain saat ada 

materi tentang bercerita guru 

mengajak siswa untuk bercerita 

dan guru membentuk beberapa 

kelompok untuk masing-masing 

kelompok maju kedepan kelas 

untuk bercerita dan di akhir 

pembelajaran guru memberi 

reward kepada kelompok yang 

aktif dan bersemangat dengan 

cara ini guru mengharapkan agar 

perhatian dan kefokusan siswa 

akan kembali kepada pelajaran 

yang sedang berlangsung.  

11.  Peran guru sebagai Fasilisator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

Berdasarkan Observasi yang di 

lakukan peneliti di dalam kelas 

peran guru sebagai fasilisator 
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demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

dalam membentuk karakter anak 

sangat penting dan berpengaruh 

peran guru sebagai peran 

pendukung dan pemberikan 

fasilitas yang baik itu sangat di 

butuhkan siswa saat anak akan 

melakukan sholat berjamaah guru 

selalau memastikan kalau air yang 

di gunakan untuk berwudhu sudah 

tersedia dan menyiapkan mukena 

untuk siswa yang tidak membawa 

mukena atau yang lupa membawa 

mukena guru sudah 

menyiapkannya dari awal karena 

itu sudah kewajiban guru sebagai 

fasilisator untuk para siswa. 

12.  Peran guru sebagai Evaluator dalam 

membentuk karakter Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerjasama, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

Berdasakan Observasi yang di 

lakukan peneliti di dalam kelas 

peran guru sebagai evaluator 

dalam membentuk karakter anak 

sangat penting dan selalu di 

lakukan guru dari awal masuk 

kelas sampai jam belajar berakhir 
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lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

guru selalau mengevaluasi 

siswanya agar setiap hari siswa 

memiliki peningkatan hari demi 

harinya menjadi pribadi yang 

baik, guru akan selalu 

mengvaluasi siswa saat siswa 

berada di dalam kelas maupun di 

luar kelas ini merupakan aspek 

yang paling penting karna [ada 

akhirnya guru akan menentukan 

nilai yang baik dan buruk untuk 

siswa dan guru sebagai pengamat 

tercapai tidaknya ke-18 karakter 

yang di inginkan oleh madrasah. 
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Lampiran 5 

REDUKSI HASIL WAWANCARA 

Guru Kelas II MI Adabiyah II Palembang 

No. Pertanyaan Narasumber 

Guru I Guru II Guru III 

1 Karakter apa saja yang di 

tanamkan pada kelas II ini 

Pak/Bu ? 

1. Disiplin  

2. Mandiri 

3. Percaya diri 

4. Dapat menghargai sesama 

5. Sopan  

1. Percaya diri 

2. Mandiri 

3. Disiplin 

4. Sopan santun 

5. Saling membantu  

1. Percaya diri 

2. Mandiri 

3. Menghargai orang 

yang lebih tua 

4. Sopan santu 

2  Karakter apa saja yang lebih 

di kembangkan pada kelas II 

ini Pak/Bu ? 

Menurut ibu yang lebih di 

terapkan itu adalah ketertiban 

yang termasuk dalam karater 

disiplin karna apa di sekolah 

1. Bertanggung jawab 

2. Mandiri 

3. Disiplin 

1. Disiplin 

2. Mandiri  
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ini bukan hanya siswa nya 

saja yang harus tertib dalam 

artian disiplin para guru dan 

kepala Madrasah Ibtidaiyah 

pun harus tertib/ disiplin juga 

semua yang menjadi bagian 

dari MI Adabiyah II 

Palembang ini harus taat 

kepada ketertiban yang 

mengacu pada karater disiplin 

jadi penerapan karater ini 

yang lebih di terapkan karena 

kalau disiplin sudah menjadi 

kebiasaan karater yang lain 

pun akan ikut terbentuk  
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3  Bagaimana peran Bapak/Ibu 

dalam membentuk karakter 

anak di kelas ? 

Peran guru-guru yang ada di 

MI Adabiyah II Palembang ini 

sangat penting dalam 

membentuk karater anak 

terutama guru yang mengajar 

di kelas II ini karena seperti 

yang kita ketahui guru adalah 

Madrasa kedua setelah orang 

tua 

1. Diterapkan langsung 

pada anak 

2. Selalu di bimbing agar 

langkah-langkah yang di 

ambilnya benar tidak salah 

dan jika salah guru harus 

selalu siap memberi arahan 

yang benar 

Di bimbing dan diberi 

pengertian karena dengan 

cara seperti ini siswa akan 

mudah mengerti dan 

memahami apa yang kita 

sampaikan 

4  Kapan waktu yang paling baik 

untuk membentuk karakter 

anak di kelas II ini Pak/Bu ? 

Pada awal masuk kelas dan di 

mulai pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran selalu di 

tererapkan karena semakin 

kita memberi contoh yang 

baik kepada anak dengan terus 

menerus itu akan menjadi 

kebiasaan anak tersebut 

Sejak dini di awal masuk 

sekolah sudah mulai di 

terapkan dan saat naik ke 

kelas dua pembentukan 

karater sudah di ajarkan  

Sejak dini sudah di 

biasakan di kelas II 

penenaman karater 

disiplin sudah menjadi 

kebiasaan siswa harus 

menaati tatatertib itu 

termasuk dalam karater 

disiplin, datang kesekolah 

tepat waktu itu juga 
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masuk dalam karakter 

disiplin dan mengerjakan 

tugas dengan tepat waktu 

itu juga termasuk dalam 

karater disiplin dan jika 

karater disiplin sudah 

menjadi kebiasaan 

mereka karater yang lain 

itu mengiring saja tapi 

kita sebagai guru juga 

harus membiasakan ke 18 

karater tersebut, kita 

mengarahkan kepada 

siswa dengan cara 

bertahap dengan 

melakukan hal-hal kecil 

seperti diskusi, sholat 

tepat waktu dan lain 

sebagainya jadi anak 



 

 

101 

tersebut mengerti dan 

paham dan itu juga bisa 

menjadi kebiasaan anak 

sehingga bisa 

diterapkannya di 

kehidupan sehari-harinya 

5  Apa faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran guru 

dalam membentuk karakter 

anak ? 

Menurut ibu faktor yang 

paling mempengaruhi peran 

guru dalam membentuk 

karater anak yaitu sikap dari 

orang tua nya karena 

lingkungan keluarga adalah 

tahap yang paling penting 

dalam membentuk karater 

anak sehingga ibu sebagai 

guru kelas II bekerja sama 

dengan para orang tua karena 

itu adalah cara yang efektif 

Di mulai saat pertama 

masuk pembelajaran 

sampai akhir 

pembelajaran, peran guru 

dalam membentuk karakter 

dan kreativitas siswa 

menjadi faktor penting 

Faktor yang 

mempengaruhi peran guru 

dalam membentuk 

karakter anak yaitu 

aktivitas gurunya dalam 

membentuk karater anak 

yang  di mulai dari masuk 

kelas dan di mulai 

pembelajaran sampai 

selesai pembelajaran 
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untuk selalu memantau 

perkembangan karater anak 

sehingga kita bisa mengetahui 

apakah karater yang telah di 

ajarkan itu di terapkan di 

kehidupan sehari-hari 

6 Bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai Informator dalam 

membentuk karakter anak di 

kelas II ini ? 

Dengan cara memberikan 

informasi kepada anak secara 

bertahap dan menyaring 

informasi yang akan di 

berikan sehingga informasi 

yang guru berikan kepada 

anak dapat di pahami dengan 

mudah 

 

Selalu mengarahkan siswa 

dan memberikan informasi 

yang tepat dan jelas 

kepada siswa 

Selalu aktif dalam 

memberikan informasi 

yang aktual kepada siswa 

sehingga informasi yang 

di dapatkan siswa itu 

benar adanya sehingga 

siswa bisa memahami 

dengan benar  

7 Bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai Organisator dalam 

Selalau di biasakan mulai dari 

awal pembelajaran sampai 

Di tanamkan sejak dini, 

peran guru sebagai 

Di biasakan sejak awal 

pembelajaran dan akhir 
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membentuk karakter anak di 

kelas II ini ? 

akhir pembelajaran  organisator di mulai dari 

awal masuk di kelas II 

sudah di bentuk 

 

pembelajaran 

8 Bagaimana peran bapak/Ibu 

sebagai Motivator dalam 

membentuk karakter anak di 

kelas II ini ? 

Selalau di biasakan mulai dari 

awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran  

Guru selalu membiasakan 

dan selalu memberikan 

motivasi dari awal 

pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran  

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 

sampai akhir 

pembelajaran  

9  Bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai Director dalam 

membentuk karakter anak di 

kelas II ini ? 

 

Selalau di biasakan mulai dari 

awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran  

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 

sampai akhir pembelajaran  

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 

sampai akhir 

pembelajaran 

10 Bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai Inisiator dalam 

Selalau di biasakan mulai dari 

awal pembelajaran sampai 

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 
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membentuk karakter anak di 

kelas II ini ? 

 

akhir pembelajaran  sampai akhir pembelajaran  sampai akhir 

pembelajaran  

11 Bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai Fasilisator dalam 

membentuk karakter anak di 

kelas II ini ? 

Selalau di biasakan mulai dari 

awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran  

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 

sampai akhir pembelajaran  

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 

sampai akhir 

pembelajaran karena 

peran guru dalam 

membentuk karater anak 

sengatlah penting apa lagi 

pada anak kelas II ini 
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12 Bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai Evaluator dalam 

membentuk karakter anak di 

kelas II ini ? 

Selalau di biasakan mulai dari 

awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran  

Di akhir pembelajaran 

guru selalu mengevaluasi 

siswa, apa yang perlu di 

kembangkan pada siswa 

tersebut jika belum 

mengerti/paham guru 

harus memberi arahan agar 

siswa mengerti dan paham 

sehingga siswa menjadi 

pribadi yang lebih baik 

Selalau di biasakan mulai 

dari awal pembelajaran 

sampai akhir 

pembelajaran 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Profil MI Adabiyah II Palembang 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kegiatan do’a bersama sebelum masuk kelas  
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Gambar 3 Wawancara Dengan Guru Kelas II  
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Gambar 4 Proses pembelajaran berlangsung Di kelas I 
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